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Abstrak
Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh perpaduan model
pembelajaran dan teknik penilaian terhadap kemampuan menulis wacana
argumentasi bahasa Arab. Penelitian kuasi eksperimen ini dilaksanakan
pada Madrasah Aliyah Negeri I dan II Watampone dengan jumlah sampel
sebanyak 80 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) kemampuan
menulis wacana argumentasi bahasa Arab kelompok siswa yang diberi
penilaian formatif portofolio lebih tinggi daripada yang diberi penilaian
formatif tes esai 2) kemampuan siswa dalam menulis wacana argumentasi
bahasa Arab yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif TAI lebih
tinggi daripada yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif STAD,
3) terdapat pengaruh interaksi antara bentuk penilaian dan model
pembelajaran terhadap kemampuan menulis wacana argumentasi bahasa
Arab, 4) kelompok siswa yang diajar dengan model pembelajaran
kooperatif TAI, kemampuan menulis wacana argumentasi bahasa Arab
kelompok siswa yang diberi penilaian formatif portofolio lebih tinggi
daripada siswa yang diberi tes esai, 5) kelompok yang diberi penilaian
formatif portofolio, kemampuan menulis wacana argumentasi bahasa
Arab kelompok yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif TAI
lebih tinggi daripada kelompok yang diajar dengan model pembelajaran
kooperatif STAD, dan 6) kelompok yang diberi penilaian formatif tes esai,
kemampuan menulis wacana argumentasi bahasa Arab kelompok yang
ajar dengan model pembelajaran kooperatif TAI lebih rendah daripada
kelompok yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif STAD.
Keywords: teknik penilaian, model pembelajaran kooperatif, kemampuan
menulis wacana argumentasi bahasa Arab.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pada dasarnya kegiatan belajar mengajar bertujuan memberikan pengalaman
belajar secara bermakna kepada siswa, pengalaman tersebut meliputi ranah
kognitif, afektif, dan psikomotor yang berfungsi menyiapkan siswa menjalani
kehidupan dalam era global.  Kegiatan belajar yang bermakna harus bersandar
pada empat pilar pendidikan, yakni learning to know, learning to do, learning to
be, dan learning to live together. Dalam konteks pembelajaran, belajar yang
bermakna mengandung arti bahwa tujuan pembelajaran harus dijabarkan dalam
suatu proses belajar mengajar yang bersifat linear, artinya ada kesesuaian antara
perencanaan, pelaksanaan dan kegiatan evaluasi.
Kegiatan belajar mengajar merupakan suatu aktivitas untuk meningkatkan
kompetensi siswa yang berkaitan dengan disiplin ilmu yang digeluti yang dapat
digunakan dalam melaksanakan suatu pekerjaan. Belajar dan mengajar merupakan
aktivitas pembelajaran yang tidak bisa dipisahkan. Belajar merujuk pada apa yang
harus dilakukan siswa sebagai subyek dalam belajar, sedangkan mengajar
merujuk pada apa yang seharusnya dilakukan seorang pengajar. Dua aktivitas
belajar mengajar yang dilakukan oleh siswa dan pengajar terpadu dalam satu
kegiatan yang disebut dengan pembelajaran.
Mata pelajaran bahasa Arab merupakan suatu mata pelajaran yang
diarahkan untuk mendorong, membimbing, mengembangkan, dan membina
kemampuan serta menumbuhkan sikap positif terhasap bahasa Arab baik reseptif
maupun produktif. Kemampuan berbahasa Arab serta sikap positif terhadap
bahasa Arab tersebut sangat penting dalam membantu memahami sumber ajaran
Islam. Untuk itu bahasa Arab di madrasah dipersiapkan untuk pencapaian
kompetensi dasar berbahasa, yang mencakup empat keterampilan berbahasa yang
diajarkan secara integral, yaitu menyimak, berbicara, membaca dan menulis.
Meskipun begitu, pada tingkat pendidikan dasar dititikberatkan pada kecakapan
menyimak dan berbicara sebagai landasan berbahasa. Pada tingkat pendidikan
menengah keempat kecakapan berbahasa diajarkan secara seimbang.
2Di antara empat kemampuan tersebut, menulis merupakan suatu
keterampilan yang membutuhkan perhatian serius. Kenapa? Karena kemampuan
menulis merupakan kemampuan atau keterampilan yang paling sukar
dibandingkan dengan ketiga keterampilan berbahasa lainnya. Aktivitas menulis
merupakan suatu bentuk manifestasi kemampuan dan keterampilan berbahasa
paling akhir dikuasai siswa setelah kemampuan mendengar, berbicara, dan
membaca. Menulis merupakan proses panjang dan merupakan kegiatan yang
sangat sulit, untuk menemukan gagasan yang pantas untuk ditulis, seorang penulis
–terlebih lagi penulis pemula- sudah mengalami kesulitan. Setelah menemukan
gagasan, ia masih akan menghadapi kesulitan menuangkan gagasan tersebut
dalam bahasa tulis.
Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa banyak siswa yang tidak
mampu menulis wacana dengan baik dan benar sesuai dengan tuntutan
kompetensi dasar pelajaran bahasa Arab. Penyebab akan kondisi tersebut pada
dasarnya sangat banyak termasuk di dalamnya berkaitan dengan permasalahan
pendekatan serta metode pengajaran dan teknik penilaian yang dipergunakan guru
dalam proses belajar mengajar.
Dengan demikian diperlukan pengetahuan yang baik dan benar dari
pengajar, dalam artian pengajar perlu merencanakan proses pembelajaran dengan
baik, menyiapkan materi yang akan diajarkan, memilih model pembelajaran yang
tepat, alat penilaian yang menantang dan memotivasi siswa untuk belajar, dan
kapan masing-masing materi serta tahapan-tahapannya harus diajarkan agar
mendapatkan hasil yang diharapkan.
B. Rumusan Masalah
Rendahnya kemampuan siswa MAN I dan MAN II Watampone dalam
menulis wacana argumentasi bahasa Arab merupakan masalah inti yang akan
dikaji dalam penelitian ini. Agar masalah ini dapat dielaborasi dan diselesaikan
dengan maksimal, maka dirumuskan beberapa pertanyaan penelitian sebagai
berikut: 1) apakah terdapat perbedaan kemampuan menulis wacana argumentasi
bahasa Arab antara siswa yang diberi penilaian portofolio dengan siswa yang
3diberi penilaian tes esai? 2) apakah terdapat perbedaan kemampuan menulis
wacana argumentasi bahasa Arab antara siswa yang diberi model pembelajaran
kooperatif TAI dengan siswa yang diberi model pembelajaran kooperatif STAD,
3) apakah terdapat pengaruh interaksi antara teknik penilaian dan model
pembelajaran kooperatif terhadap kemampuan siswa dalam menulis wacana
argumentasi bahasa Arab?
C. Tujuan
Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk mengungkap beberapa hal di
bawah ini: 1) perbedaan kemampuan menulis wacana argumentasi bahasa Arab,
siswa dalam kelompok yang menggunakan penilaian portofolio dengan kelompok
siswa yang menggunakan tes esai, 2) perbedaan kemampuan siswa dalam menulis
wacana argumentasi bahasa Arab yang diberi model pembelajaran kooperatif TAI
dengan siswa yang diberi model pembelajaran kooperatif STAD, 3) pengaruh
interaksi antara teknik penilaian dan model pembelajaran kooperatif terhadap
kemampuan siswa menulis wacana argumentasi bahasa Arab.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat baik secara teoritik maupun praktik.
Secara teoritik, penelitian ini bermanfaat memperluas wawasan peneliti dalam hal
efektivitas penerapan teknik penilaian otentik dan model pembelajaran kooperatif
dalam belajar bahasa Arab. Di samping itu, hasil penelitian ini diharapkan
nantinya bermanfaat untuk mengungkap peran teknik penilaian, sekaligus untuk
pengembangan pendekatan pembelajaran yang berbasis kerjasama dalam
memaksilkan kemampuan siswa dalam menulis wacana argumentasi bahasa Arab.
Penelitian ini sekaligus akan bermanfaat untuk mengembangkan bidang penelitian
yang terkait dengan permasalahan teknik penilaian sebagai acuan untuk penelitian
sejenis .
Dalam tataran praktik, penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan
kepada para pengajar bidang studi bahasa Arab dalam upaya mengembangkan hal
baru dalam proses pembelajaran. Secara umum penelitian ini diharapkan mampu
memberikan informasi dan masukan kepada pengambil keputusan di sekolah
4untuk mempertimbangkan penggunaan berbagai macam teknik penilaian, model
serta pendekatan dalam proses belajar mengajar. Di samping itu, hasil penelitian
ini diharapkan menjadi respon teoretik menjembatani keterbatasan referensi
ilmiah dalam menyelesaikan masalah-masalah dalam praktek pembelajaran
bahasa asing pada umumnya, dan  khususnya bahasa Arab. Pemahaman teknik
penilaian tertentu yang dikaitkan dengan model pembelajaran menulis mengantar
penulis maupun pembaca yang tertarik dalam bidang pengajaran memadukan
keduanya sebagai bentuk apresiasi profesi terhadap perbedaan individual yang
dimiliki oleh setiap siswa bahasa.
F. Hipotesis
Berdasarkan kajian teoretik dan kerangka konseptual yang telah
dikemukakan di atas, dapat ditarik suatu hipotesis penelitian sebagai berikut:
1. Kemampuan siswa dalam menulis wacana argumentasi bahasa Arab yang
diberi penilaian portofolio lebih tinggi daripada siswa yang diberi tes esai.
2. Kemampuan siswa dalam menulis wacana argumentasi bahasa Arab yang
diberi model pembelajaran kooperatif TAI lebih tinggi daripada siswa yang
diberi model pembelajaran kooperatif STAD.
3. Terdapat pengaruh interaksi antara teknik penilaian formatif dan model
pembelajaran kooperatif terhadap kemampuan siswa dalam menulis wacana
argumentasi bahasa Arab.
Jika pengaruh interaksi pada efek utama (main effect) signifikan maka
analisis dilanjutkan dengan uji-t untuk menguji efek sederhana (simple effect).
Uji-t bertujuan untuk mengetahui perbedaan atau kemampuan menulis wacana
argumentasi bahasa Arab dari kelompok-kelompok yang dibandingkan. Model ini
digunakan untuk menguji hipotesis tentang perbedaan rerata kemampuan menulis
wacana argumentasi bahasa Arab antara penilaian formatif untuk setiap tingkat
faktor yang dibentuk berdasarkan model pembelajaran.
4. Untuk kelompok siswa yang diberi model pembelajaran kooperatif TAI,
kemampuan menulis wacana argumentasi bahasa Arab  kelompok siswa yang
5diberi penilaian formatif portofolio  lebih tinggi daripada kelompok siswa yang
diberi model pembelajaran kooperatif STAD.
5. Untuk kelompok siswa yang diberi model pembelajaran kooperatif STAD,
kemampuan menulis wacana argumentasi bahasa Arab  kelompok siswa yang
diberi penilaian formatif portofolio  lebih tinggi daripada kelompok siswa
yang diberi model pembelajaran kooperatif STAD.
6. Untuk kelompok siswa yang diberi penilaian formatif portofolio, kemampuan
menulis wacana argumentasi bahasa Arab  kelompok siswa yang diberi model
pembelajaran kooperatif TAI  lebih tinggi daripada kelompok siswa yang
diberi model pembelajaran kooperatif STAD.
7. Untuk kelompok siswa yang diberi penilaian formatif tes esai, kemampuan
menulis wacana argumentasi bahasa Arab kelompok siswa yang diberi model
pembelajaran kooperatif TAI lebih rendah daripada kelompok siswa yang
diberi model pembelajaran kooperatif STAD.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Landasan Teori
Sebagai dasar berpikir dalam penelitian ini, akan dipaparkan 3 kajian teori,
yaitu: (1) kemampuan menulis wacana argumentasi bahasa Arab, (2) teknik
penilaian; penilaian portofolio dan tes esai, (3) model pembelajaran kooperatif;
Team Assisted Individualization (TAI) dan Student Teams-Achievement Division
(STAD).
1. Kemampuan Menulis Wacana Argumentasi Bahasa Arab
Kemampuan adalah daya untuk melakukan suatu tindakan sebagai hasil dari
pembawaan dan latihan. Kemampuan meliputi prestasi, bakat, dan intelegensi.1
Kemampuan merupakan karakteristik umum yang berkaitan dengan pengetahuan
dan keterampilan yang dimiliki seseorang yang diwujudkan melalui tindakan dan
mengarah pada peningkatan kinerja. 2 Karakteristik tersebut ditampilkan oleh
seseorang melalui cara berperilaku atau berpikir mengenai berbagai hal dan
bertahan dalam waktu yang relatif lama.3
Kemampuan seseorang dalam berbahasa meliputi kemampuan dalam
mendengar, membaca, berbicara, dan menulis. Keempat kemampuan berbahasa
tersebut kemudian dibagi dua, yakni kemampuan reseptif meliputi kemampuan
mendengar dan membaca, dan kemampuan produktif meliputi berbicara dan
menulis. Karena itu dapat dipahami bahwa kemampuan menulis merupakan
kemampuan produktif dalam mengungkapkan ide dan gagasan dalam bentuk
tulisan. Sebagai salah satu jenis keterampilan produktif berbahasa, menulis
merupakan aspek keterampilan komunikatif yang paling kompleks yang
1 Djaali, Psikologi Pendidikan (Jakarta: PPs Universitas Negeri Jakarta, 2001), p. 1.
2 Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta:
PT. RajaGrafindo Persada, 2011), p. 95.
3 Hamzah Uno, Model Pembelajaran: Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang Kreatif
dan Efektif (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), p. 78.
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digunakan  untuk  mengeksplorasi, menyatakan, dan mengkomunikasikan pikiran
dan gagasan.
Untuk membentuk kemampuan menulis siswa diperlukan latihan,
pembinaan serta pembiasaan. Memberikan stimulus yang tepat bagi siswa dapat
dilakukan dengan berbagai pendekatan, salah satu diantaranya adalah
menggunakan teknik penilaian yang tepat serta model pembelajaran yang mampu
mengakomodir kebutuhan siswa.
Menulis Wacana Argumentasi
Bila seorang penulis mengungkapkan sesuatu dalam bentuk tulisan, maka di
sana ada wacana. Wacana tulis dapat diklasifikasikan dalam empat kategori
utama, yaitu eksposisi, argumentasi, deskripsi dan narasi.4 Dalam penelitian ini
perhatian difokuskan pada wacana argumentasi.
Kata argumen atau argumentasi merupakan kata-kata yang sering didengar
apabila dua orang atau lebih melakukan perdebatan. Akan tetapi dalam kajian
akademik kata perdebatan memiliki pengertian yang berbeda dengan pengertian
yang digunakan untuk menggambarkan perdebatan. Terdapat berbagai macam
defenisi yang dikemukakan oleh para ahli terkait dengan kata argumen.
Vorobej mengartikan argumen dengan suatu aktivitas sosial yang tujuannya
adalah persuasi rasional interpersonal. Dalam pengertian ini dapat dipahami
bahwa argumen ada bila orang (penyampai argumen) berusaha meyakinkan
orang-orang tertentu yang jadi target untuk berbuat atau mempercayai sesuatu
dengan suatu ketertarikan terhadap alasan-alasan atau bukti. Dengan demikian,
argumen merupakan suatu usaha dari penulis pada tataran persuasi rasional.
Argumentasi adalah praktik sosial yang tidak terbentuk, diatur oleh harapan-
harapan, kebiasaan-kebiasaan, dan norma-norma yang diakui oleh orang banyak,
yang muncul dari dan mengelilingi produksi, presentasi, kritik, klarifikasi, dan
modifikasi argumen-argumen individu.5
4 John McCall, How to Write The Themes and Esay (New York: MacMillan Publishing
Co Inc., 1989), p. 8.
5 Mark Vorobej, The Theory of Argument, (Cambridge: Cambridge University Press, 2006),
h. 3
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Besnard dan Hunter menyatakan bahwa argumentasi pada umumnya
mencakup aktifitas mengidentifikasi asumsi-asumsi dan simpulan-simpulan yang
relevan dari suatu masalah yang dianalisis. Argumentasi juga mencakup aktifitas
mengidentifikasi konflik yang hasilnya diperlukan untuk mendukung atau
menolak kesimpulan-kesimpulan tertentu. Sebuah argumen merupakan
serangkaian asumsi dan kesimpulan yang dapat diperoleh melalui satu atau
beberapa langkah penalaran. 6 Sidharta menyatakan bahwa kesatuan kumpulan
pernyataan yang dinamakan premis dan kesimpulan yang dihasilkan oleh kegiatan
menalar dinamakan dengan argumen atau argumentasi.7
Argumen sangat erat kaitannya dengan berpikir kritis. Dalam konteks
berpikir kritis, istilah argumen merujuk pada rangkaian klaim, sebagian klaim
disajikan sebagai alasan guna memperoleh klaim lanjutan kesimpulan. Alasan-
alasan disajikan dengan tujuan meyakinkan pendengar atau pembaca untuk
menerima kesimpulan.
Kemampuan Menulis Wacana Argumentasi Bahasa Arab
Bahasa Arab memiliki karakteristik yang sangat berbeda dengan bahasa
Indonesia, menyebabkan munculnya berbagai hambatan dan kendala bagi siswa
dalam belajar keterampilan menulis. Hambatan tersebut bisa muncul dari dalam
diri siswa seperti kurangnya minat dan motivasi serta bakat, sedangkan hambatan
yang kedua adalah faktor luar seperti masalah pengajar, fasilitas, kurikulum,
silabus, dan bahan ajar. Tarigan mengatakan bahwa keberhasilan proses belajar
mengajar keterampilan berbahasa (termasuk keterampilan menulis) pada
umumnya ditentukan oleh pembelajar bahasa, pengajar bahasa, dan teknik
pengajaran bahasa.8
Kemampuan menulis, tidak terkecuali menulis wacana argumentasi bahasa
Arab merupakan kemampuan produktif dalam mengungkapkan ide dan gagasan
serta pikiran dalam bentuk tulisan. Kegiatan menulis merupakan kegiatan yang
6 Philippe Besnard dan Anthony Hunter, Elements of Argumentation, (Cambridge: The
MIT Press, 2008), h. 2-3.
7 B. Arief Sidharta, Pengantar Logika: Sebuah Langkah Pertama Pengenalan Medan
Telaah, (Bandung: Refika Aditama, 2008), h. 7
8 Henry Guntur Tarigan, Dasar-dasar Kurikulum Bahasa (Bandung: Angkasa, 1993), p. 2.
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kompleks, yang bukan hanya sekedar mengandalkan pengetahuan kosa kata dan
tata bahasa saja, tetapi juga membutuhkan kemampuan hal-hal yang bersifat
konseptual tentang bagaimana mengemukakan pendapat secara baik, benar dan
sistematis. Oleh karena itu, untuk terampil dalam menulis dibutuhkan latihan yang
intensif.
Untuk menulis dengan baik, seorang penulis harus memiliki keterampilan-
keterampilan dasar dalam menulis agar tulisannya berkualitas, beberapa
keterampilan yang dimaksud adalah sebagai berikut; 1) Gramatical skills atau
penggunaan tata bahasa yang menunjukkan kemampuan menulis kalimat dengan
benar dan tepat, 2) Mechanical Skills, atau keterampilan mekanik yang
menunjukkan keterampilan menggunakan ejaan dan tanda baca yang sudah
disepakati secara tepat, 3). stylistc skill, yaitu keterampilan stilistika, yaitu
kemampuan menyusun kalimat, paragrap dan gaya bahasa yang efektif, yakni
menggunakan bahasa tidak hanya sesuai dengan tata bahasa tetapi menjadikannya
efektif sehingga mudah dimengerti dan dipahami, 4) Judgement Skill, atau
keterampilan menilai, yang menunjukkan keterampilan dalam menyesuaikan
tujuan, dan mengembangkan pola pikir, menyeleksi dan mengorganisasi informasi
yang relevan dalam tulisan, 5). Treatment of Content, atau pengolahan isi yang
berkaitan dengan keterampilan berpikir dan mengembangkan tulisan secara kreatif
serta kemampuan memilah semua informasi yang tidak relevan.9
Dengan dimilikinya keterampilan-keterampilan tersebut akan menjadikan
menulis merupakan kegiatan yang komunikatif antara penulis dan pembaca.
Artinya, penulis mengungkapkan ide, tujuan dan pengalamannya sedangkan
pembaca menikmati hasil karya penulis dalam teks.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan menulis wacana
argumentasi bahasa Arab dalam penelitian ini dimaksudkan sebagai hasil proses
dan performansi menulis wacana argumentasi bahasa Arab siswa di lingkungan
formal sekolah. Kemampuan menulis wacana argumentasi bahasa Arab
mengandung arti tingkat kemampuan siswa dalam mengemukakan ide, gagasan
9 J. B. Heaton, Writing English Language Test (Beijing: Foreign Language Teaching and
Research Press, 2000), p. 135.
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dan pesan melalui bahasa tulis yang didukung dengan pemakaian ejaan, kosa kata
dan kohesi.
Penilaian Kemampuan Menulis Wacana Argumentasi
Terdapat berbagai macam metode yang dapat dipergunakan untuk menilai
tulisan. Terkait dengan hal ini Brown mengajukan tiga metode utama, yaitu:
holistik, primary trait, dan analytic scoring. 10 Sementara Brown mengajukan dua
metode utama, yaitu metode analitik dan holistik.11 Heaton mengemukakan dua
metode juga namun dengan istilah yang berbeda, yaitu impression method dan
analytic method.12
Metode holistik merupakan suatu metode penilaian dengan menggunakan
skor tunggal tanpa menggunakan rincian kriteria penilaian setiap aspek tulisan.
Metode holistik dalam pandangan Heaton dikenal dengan istilah impression
method, yaitu suatu metode penilaian yang didasarkan pada pandangan penilai
secara umum terhadap kualitas tulisan berdasarkan deskripsi kriteria umum yang
ditentukan oleh penilai tanpa memberikan rentangan skor pada setiap aspek
tulisan. Penggunaan metode holistik dipengaruhi oleh pandangan bahwa suatu
tulisan merupakan suatu kesatuan yang utuh, sehingga tidak dapat dilihat dari
komposit masing-masing aspek yang dinilai.
Metode primary trait scoring merupakan metode penilaian yang
menekankan pada ketercapaian tujuan/fungsi teks atau jenis tulisan. Sebagai
contoh, jika sebuah tulisan bertujuan untuk mempengaruhi pembaca untuk
melakukan sesuatu, maka skor tulisan tersebut akan didasarkan pada ketercapaian
fungsi itu. Dengan demikian, pemberian skor dengan metode primary trait
scoring dilakukan dengan berdasarkan beberapa sifat khusus dari tugas menulis
yang diberikan.
10 Douglas H. Brown Language Assessment: Principles and Classroom Practice (New
York: Pearson Education, Inc, 2004), pp. 141-146.
11 James Dean Brown, Testing in Language Program (New Jersey: Prentice Hall
Regents, 1998), p. 61.
12 Heaton, op. cit., p. 147.
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Metode analitik merupakan suatu metode yang dengan cara
memperhatikan berbagai aspek, dan setiap aspek dinilai berdasarkan rentangan
nilai atau skor tertentu dengan kriteria tertentu. Setiap aspek dan rentangan skor
itu memiliki deskripsi kriteria dan pembobotannya masing-masing. Dengan
demikian, setiap aspek memiliki kontribusi meskipun bobot skornya berbeda-
beda.
Di antara ketiga metode penilaian tersebut, metode analitik dinilai sebagai
sebuah metode yang paling baik. Karena metode analitik memperhatikan berbagai
aspek tulisan yang harus dinilai dan setiap aspek memiliki kontribusi untuk
menentukan skor kemampuan menulis meskipun proporsi bobotnya berbeda-beda.
Metode analitik juga dapat memberikan balikan yang efektif, karena berdasarkan
skor yang diperoleh, pembelajar dan pengajar akan mengetahui pada aspek mana
tulisan dianggap lemah. Metode analitik juga dapat menjaga objektivitas dan
konsistensi penilaian karena aspek yang akan dinilai dan rentangan bobot nilainya
sudah ditentukan sebelumnya.
Mengenai aspek-aspek apa saja yang mesti dinilai dari sebuah tulisan,
Gaudiani sebagaimana dikutip oleh Omaggio Hadley menyebutkan ada empat
aspek yang menentukan kualitas suatu tulisan yaitu isi, organisasi, gaya bahasa,
dan mekanik.13 Dean Brown menilai sebuah tulisan dari lima aspek yaitu isi,
organisasi, kosa kata, penggunaan bahasa, dan mekanik.14 Brown menilai sebuah
tulisan dari aspek isi, organisasi, wacana, sintaksis, kosa kata, dan mekanik.15
Dalam tulisan Burhan Nurgiyantoro dinyatakan bahwa unsur-unsur yang
dinilai dalam tulisan karangan adalah isi/gagasan yang dikemukakan, organisasi
isi, tata bahasa dan pola kalimat, gaya (pilihan struktur dan kosa kata), dan
ejaan. 16 Jacobs dkk mengembangkan suatu ESL Composition Profile yang
meliputi lima aspek, yaitu: isi, organisasi, kosa kata, penggunaan bahasa, dan
13 Omaggio Hadley, Teaching Language in Context (Boston: Heinle & Heinle Publisher,
1993), pp. 344-346.
14 Brown, (1998) op. cit., pp. 61-63.
15 H. Douglas Brown, Teaching by Principles: An Interactive Approach to Language
Pedagogy (New York: Addison Wesley Longman, Inc., 2001), pp. 356-358.
16 Burhan Nurgiyantoro, Penilaian Pengajaran Bahasa dan Sastra (Yogyakarta: BPFE,
2009), p. 306.
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mekanik. Dari pendapat beberapa ahli di atas, dapat dikatakan bahwa aspek-aspek
yang dinilai dalam tulisan hampir sama atau setidak-tidaknya ada bagian-bagian
yang sama.
2. Teknik Penilaian
Agar tujuan pelaksanaan penilaian dan proses belajar mengajar dapat
terwujud, pengajar harus menggunakan berbagai teknik penilaian yang bervariasi
sesuai dengan tujuan pembelajaran dan karakteristik pengalaman belajar yang
dilalui. Oleh karena itu, pengajar hendaknya memiliki pengetahuan tentang
berbagai teknik penilaian agar dapat memilih dan mempergunakan dengan tepat
dan sesuai dengan tujuan dan proses pembelajaran. Dalam penelitian ini dipilih
dua jenis teknik penilaian yang secara teoretik dan praktis diduga kuat mampu
memberi pengaruh positif terhadap kemampuan siswa dalam menulis wacana
argumentasi bahasa Arab. Kedua teknik yang dimaksud adalah penilaian
portofolio dan tes esai.
a. Penilaian Portofolio
Konsep Dasar Penilaian Portofolio
Portofolio dalam dunia pendidikan adalah kumpulan atau hasil pekerjaan
pembelajar selama waktu tertentu yang dapat memberikan informasi bagi suatu
penilaian yang obyektif, yang menunjukkan apa yang dapat dilakukan
pembelajar.17 Hasil kerja tersebut menjadi ukuran tentang seberapa baik tugas
yang dikerjakan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ada dalam kurikulum.
Reynolds dkk mengartikan penilaian portofolio sebagai bentuk penilaian
kinerja berupa kumpulan pekerjaan pembelajar secara sistematis selama periode
tertentu dan berdasar pada seperangkat pedoman tertentu. Dengan demikian
portofolio dapat dijadikan dasar untuk mengevaluasi prestasi pembelajar dan
memberikan umpan balik kepada para pembelajar dan orang tua mereka.18
17 W. James Popham, Classroom Assessment What Teacher Need to Know (Massachusetts:
A Simon & Schuster Company, 1995), p. 163.
18 Cecil R. Reynolds, Ronald B. Livingston, dan Victor Willson, Measurement and
Assessment in Education (New York: Pearson Education, 2009), p. 268.
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Portofolio terdiri dari koleksi karya pembelajar yang sering disertai refleksi
diri dan komentar pengajar tentang sampel  produk yang berkaitan dengan hasil
yang diinginkan atau standar sampel produk yang berkaitan dengan hasil yang
diinginkan atau standar yang telah ditetapkan. Penilaian portofolio
menggabungkan karakteristik penilaian kinerja yang bertujuan untuk memantau
secara terus menerus kemajuan pembelajar berdasarkan standar yang ditetapkan.19
Penilaian portofolio jika dilihat dari perspektif guru, merupakan paket
instrumen yang berfungsi sebagai sarana untuk menilai kemajuan belajar
pembelajar dengan karakteristik penilaian menekankan pada penilaian diri bagi
pembelajar, self assessment bagi guru itu sendiri, penerapan defferential aptitude,
prinsip kolaboratif dan bersifat multidimensional (interest, performance-based,
physical, cognitif, emotional, sosial development, dan personality building).
Sedangkan jika dilihat dari perspektif pembelajar, penilaian portofolio merupakan
wadah untuk melaksanakan penilaian diri sendiri, melalui representasi kegiatan
yang dibarengi dengan ikatan diri yang jelas dan memberikan makna umpan balik
untuk meningkatkan kemajuan belajar pembelajar itu sendiri, dengan tanpa
mengabaikan proses penyusunan, hasil-hasil yang dikembangkan, kemajuan yang
dicapai, usaha yang relevan, kreativitas dan keruntutan susunan data.
Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa dalam sebuah portofolio
terdapat beberapa komponen pokok: 1) adanya tujuan yang jelas, dan dapat
mencakup beberapa ranah, 2) adanya kepemilikan melalui refleksi diri dan
evaluasi diri, 3) bukti-bukti otentik yang mencerminkan dunia nyata dan bersifat
multi sumber, 4) kerja sama pembelajar dengan pembelajar, dan pembelajar
dengan pengajar, 5) perpaduan penilaian dengan pengajaran, 6) kualitas hasil, dan
7) penilaian yang integratif dan dinamis karena mencakup multidimensi.
b. Tes Esai
Secara umum tes esai adalah pertanyaan yang menuntut pembelajar
menjawab dalam bentuk menguraikan, menjelaskan, memberi alasan,
19 James H. McMillan, Assessment Essentials for Standards-Based Education
(California: A Sage Company, 2008), p. 90.
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membandingkan dan bentuk lain yang sejenis sesuai dengan tuntutan pertanyaan
dengan menggunakan kata-kata dan bahasa sendiri. Semua bentuk pertanyaan
tersebut mengharapkan agar pembelajar menunjukkan pemahaman mereka
terhadap materi yang dipelajari. Dengan demikian, ketika menggunakan tes ini
dituntut kemampuan pembelajar dalam mengekspresikan gagasannya dalam
bahasa tulis.
Penggunaan Tes Esai
Tes esai memiliki beberapa keunggulan, diantaranya, 1) kekuatan soal
untuk mengukur hasil belajar yang kompleks dan melibatkan level kognitif yang
tinggi.20 2) memberi kesempatan kepada pembelajar untuk menyusun jawaban
sesuai dengan pikirannya sendiri. 3) karena pembelajar merespon soal tersebut
dengan bahasanya sendiri, maka pengajar dapat mengetahui seberapa jauh tingkat
kedalaman dan penguasaan pembelajar  dalam memahami materi yang ditanyakan
dalam tes tersebut.21
Sebagai alat evaluasi tes esai juga tidak terlepas dari keterbatasan,
diantaranya, 1) terdapat subyektivitas dalam penilaiannya karena penilai yang
berbeda atau situasi yang berbeda. Dua atau lebih penilai memberikan penilaian
terhadap jawaban yang sama atau seorang penilai menilai sebuah jawaban pada
situasi yang berbeda sangat mungkin menghasilkan nilai yang berbeda. 2) karena
tes esai menghendaki jawaban yang panjang, sehingga tidak memungkinkan
membuat butir tes dalam jumlah banyak. Akibatnya, soal tidak representatif bagi
keseluruhan materi pelajaran yang telah diajarkan.
Nitko mengatakan bahwa tes esai terbatas, tepat dipergunakan untuk
mengevaluasi hasil belajar kompleks yang berupa kemampuan-kemampuan: a)
Menjelaskan hubungan sebab akibat, b)  Melukiskan pengaplikasian prinsip-
prinsip, c)  Mengajukan argumentasi-argumentasi yang relevan, d)  Merumuskan
hipotesis-hipotesis dengan tepat, e)  Merumuskan asumsi-asumsi yang tepat, f)
20 Robert L. Linn dan  Norman E. Gronlund, Measurement and Assessment in Teaching
(New Jersey: Prentice Hall, 1995), p. 223.
21 William A.  Mehrens dan Irvin J. Lehman, Measurement and Evaluation in Education
and Psychology (Florida: Harcourt  Brace College Publishers, 1991), p. 84.
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Melukiskan keterbatasan-keterbatasan data, g)  Merumuskan kesimpulan-
kesimpulan secara tepat., h)  Menjelaskan metoda dan prosedur, i) Hal-hal yang
sejenis yang menuntut kemampuan pembelajar untuk melengkapi jawabannya.22
Jenis kedua dari soal esai adalah uraian tak terbatas. Jenis yang kedua ini
merupakan soal yang mengharuskan pembelajar mengekspresikan gagasan
mereka secara bebas melalui tulisan. Soal menuntut peserta tes untuk memilih
informasi faktual yang memungkinkan mereka dapat mengorganisasikan,
mengintegrasikan, dan mengevaluasi informasi ke dalam jawaban secara tepat.
Pembelajar memiliki kebebasan mengemukakan jawaban mereka melalui tulisan.
Bila melihat karakteristiknya, tes uraian bebas tepat digunakan apabila
bertujuan untuk:
a) Mengungkapkan pandangan pembelajar terhadap suatu masalah sehingga
dapat diketahui luas dan intensitasnya.
b) Mengupas suatu persoalan yang kemungkinan jawabannya beraneka ragam
sehingga tidak ada satupun jawaban yang pasti.
c) Mengembangkan daya analisis pembelajar dalam melihat suatu persoalan dari
berbagai segi dan dimensi.
Berangkat dari pernyataan di atas, tes esai bebas tepat dipergunakan untuk
mengevaluasi hasil belajar yang bersifat kompleks yang berupa kemampuan-
kemampuan: a) menghasilkan, menyusun dan menyatakan ide-ide, b) memadukan
berbagai hasil belajar dari berbagai bidang studi, c) merekayasa bentuk-bentuk
orisinal, seperti mendisain sebuah eksperimen, dan d) mengevaluasi nilai suatu
ide. Penskoran soal uraian bebas biasanya lebih subyektif dibandingkan dengan
soal uraian terbatas. Namun untuk menyiasati hal tersebut, pengajar dapat
menggunakan pedoman penskoran yang rinci (marking scheme atau marking
guidelines) untuk memberikan skor yang relatif objektif.
Dalam penskoran esai terbatas, skor hanya dimungkinkan dengan dua
kategori, yaitu benar atau salah. Untuk setiap jawaban yang benar diberi skor 1,
sedangkan untuk jawaban yang salah diberi skor 0. Dalam satu rumusan jawaban
22 Anthony J. Nitko, Educational Assessment of Students (New Jersey: Prentice Hall,
1996), p. 54.
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dapat mengandung lebih dari satu kata kunci, sehingga skor maksimum jawaban
dapat lebih dari satu. Kata kunci tersebut dapat berupa kalimat, kata, bilangan,
simbol, gambar, grafik, ide, gagasan atau pernyataan yang merupakan kunci
jawaban atas satu pertanyaan. Dengan pembagian yang tegas seperti ini, unsur
subyektifitas dapat dihindari. Sedangkan penskoran soal uraian tidak terbatas,
skor dijabarkan dalam rentang, besarnya rentang skor ditetapkan oleh
kompleksitas jawaban.
Dua kemampuan yang biasa digunakan dalam uraian tak terbatas adalah,
1) pemahaman materi, dan 2) kemampuan menulis. Soal jenis ini mengukur
kemampuan peserta didik dalam hal menuangkan gagasannya melalui tulisan,
lebih khusus lagi adalah kemampuan untuk mengkomunikasikan gagasan yang
dituangkan peserta didik dalam tulisan. Tes uraian jenis kedua -uraian tak
terbatas- inilah yang akan dipergunakan dalam penelitian ini.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tes esai adalah seperangkat
tes yang menghendaki pembelajar merumuskan jawaban dengan bahasa sendiri,
dengan tujuan untuk mengembangkan dan memperoleh respon secara penuh dari
pembelajar mengenai persoalan yang ditanyakan. Penyusunannya harus
memperhatikan petunjuk penulisan tes yang baik, dan penilaiannya harus
dilakukan oleh pembuat soal sendiri. Dari segi kegunaan, tes esai dapat
meningkatkan daya analisis, sintesis, evaluasi dan interpretasi serta
mengorganisasikan ide-ide pembelajar sendiri. Dengan demikian kemampuan
siswa dalam menulis wacana bahasa Arab dapat tercapai.
Penggunaan tes esai sebagai penilaian formatif dalam pembelajaran
menulis wacana argumentasi bahasa Arab memiliki perbedaan dengan penilaian
portofolio. Kalau dalam penilaian portofolio dokumentasi, pendekatan yang
dipergunakan adalah pendekatan yang berorientasi pada proses dan hasil (process-
product approuch), artinya proses dan kegiatan belajar mengajar dirancang
dengan berorientasi pada proses menulis yang akhirnya menghasilkan sebuah
produk, maka dalam penggunaan tes esai proses dan kegiatan belajar mengajar
lebih berorientasi pada hasil. Pendekatan hasil (product approuch) merupakan
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pendekatan pembelajaran menulis yang memfokuskan perhatiannya pada hasil
akhir tulisan, bukan pada proses tentang bagaimana tulisan itu dihasilkan.
Pendekatan hasil (product approuch) dalam pelaksanaannya, aktivitas
kelas difokuskan pada penguasaan dan kemampuan menulis wacana argumentasi
melalui pembentukan kebiasaan. Pembentukan kebiasaan menulis dilakukan
dengan jalan memberikan tugas kepada siswa berupa membuat wacana
argumentasi sesuai dengan petunjuk guru. Guru berperan membaca tulisan siswa,
sebagai pembaca guru berfungsi sebagai editor yang mengevaluasi tulisan yang
dihasilkan oleh siswa. Dalam melaksanakan peran tersebut, guru hanya
memfokuskan perhatiannya pada aturan kebahasaan yang dipergunakan oleh
siswa serta kualitas gagasan atau isi tulisan yang dihasilkan oleh siswa, tanpa
mempersoalkan bagaimana proses yang dilewati oleh siswa dalam menghasilkan
sebuah tulisan. Pernyataan di atas memberi informasi bahwa dalam pelaksanaan
pembelajaran menulis guru tidak memperhatikan proses atau tahapan-tahapan
menulis berupa pramenulis, menulis draft, merevisi dan mengedit, yang mesti
dilalui oleh siswa untuk menghasilkan tulisan yang berkualitas.  Di samping itu,
tidak ada kegiatan refleksi dan evaluasi diri yang akan dijadikan dasar bagi siswa
untuk mengetahui kelebihan dan kelemahan masing-masing yang kemudian akan
digunakan dalam rangka perbaikan-perbaikan tulisan yang dihasilkan.
Portofolio adalah sekumpulan bukti karya yang berfungsi sebagai bukti yang
menunjukkan perkembangan dan pencapaian hasil belajar siswa. Untuk
pembelajaran bahasa, terdapat beberapa kelebihan portofolio dibanding dengan tes
konvensional, kelebihan tersebut dapat dilihat sebagai berikut: 1) mewakili
keluasan bacaan dan tulisan siswa, 2) menyertakan siswa dalam menilai
perkembangan dan pencapaian mereka, serta dalam penentuan tujuan berikutnya,
3) evaluasi diri menjadi penekanan utama, 4) memberi tempat bagi perbedaan
siswa, 5) dapat dilakukan kolaborasi dalam penilaian, dan 6) mengakses
kemajuan, usaha, dan hasil belajar.
O’Malley dan Pierce dalam sebuah tulisannya menjelaskan bahwa ada tiga
elemen penting dalam sebuah portofolio. Ketiga elemen tersebut adalah: a)
Sampel karya siswa, sampel tersebut menggambarkan perkembangan belajar dari
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waktu ke waktu. Sampel tersebut dapat berupa tulisan/karangan, laporan dan
sebagainya. Isi dari sampel tersebut disusun secara sistematis berdasarkan tujuan
pengajaran, preferensi pengajar, maupun preferensi pembelajar. b) Evaluasi diri,
merupakan analisis terhadap sikap dan proses belajar pembelajar. Informasi yang
didapat dari kegiatan tersebut dapat digunakan untuk meningkatkan
perkembangan dan proses belajar. Evaluasi diri dalam penilaian portofolio
merupakan komponen yang sangat penting, karena evaluasi diri merupakan kunci
kekuatan dari penggunaan penilaian portofolio. Dengan kata lain, melalui evaluasi
diri pembelajar dapat membangun pengetahuannya serta merencanakan dan
memantau perkembangannya, melalui evaluasi diri pembelajar dapat melihat
kelebihan maupun kelemahan, kemudian selanjutnya kekurangan tersebut menjadi
tujuan perbaikan. c) Kriteria penilaian yang jelas dan terbuka. Dalam penilaian
portofolio kriteria penilaian harus disampaikan dengan jelas kepada pembelajar,
bahkan beberapa ahli menganjurkan kriteria tersebut ditetapkan bersama dengan
pembelajar. kriteria yang dimaksud mencakup posedur dan standar penilaian.
Variabel bebas lainnya dalam penelitian ini adalah model pembelajaran
kooperatif tipe TAI. Dasar pemikiran model pembelajaran kooperatif tipe TAI
adalah untuk mengadaptasi pengajaran terhadap perbedaan individual berkaitan
dengan kemampuan pembelajar maupun pencapaian prestasi pembelajar. Dasar
pemikiran di balik individualisasi pengajaran adalah bahwa para pembelajar
memasuki kelas dengan pengetahuan, kemampuan, dan motivasi yang sangat
beragam, sehingga besar kemungkinan ada sebagian pembelajar yang tidak
memiliki syarat kemampuan untuk mempelajari sebuah pelajaran dan akan gagal
memperoleh manfaat dari proses belajar mengajar tersebut. Sebaliknya,
pembelajar lain mungkin malah sudah tahu materi tersebut, atau bisa
mempelajarinya dengan cepat.
Pada model pembelajaran TAI, masing-masing anggota kelompok memiliki
tugas yang setara, karena pada pembelajaran kooperatif keberhasilan kelompok
sangat diperhatikan. Oleh karena itu, pembelajar yang berkemampuan akademis
tinggi harus bertanggung jawab membantu temannya yang lemah dalam
kelompoknya. Dengan demikian, pembelajar yang pandai dapat mengembangkan
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kemampuan dan keterampilannya, sedangkan pembelajar yang lemah akan
terbantu dalam memahami permasalahan yang dibahas dalam kelompok tersebut.
Dalam kondisi seperti ini peran pengajar hanya sebagai fasilitator dan mediator
dalam proses belajar mengajar.  Pengajar cukup menciptakan kondisi lingkungan
belajar yang kondusif bagi peserta didiknya.
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
Di dalam bab ini dibahas tujuan penelitian, tempat dan waktu penelitian, 
metode penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data dan teknik 
analisis data. 
A. Tujuan Penelitian 
Secara umum, penelitian ini dilakukan dengan tujuan menemukan jawaban 
tentang pengaruh penerapan teknik penilaian dan model pembelajaran terhadap 
kemampuan siswa dalam menulis wacana argumentasi bahasa Arab. Secara 
khusus penelitian ini bertujuan untuk mengungkap beberapa hal di bawah ini: 
1. Perbedaan kemampuan menulis wacana argumentasi bahasa Arab, siswa dalam 
kelompok yang menggunakan penilaian portofolio dengan kelompok siswa 
yang menggunakan tes esai. 
2. Perbedaan kemampuan siswa dalam menulis wacana argumentasi bahasa Arab 
yang diberi model pembelajaran kooperatif TAI dengan siswa yang diberi 
model pembelajaran kooperatif STAD.  
3. Pengaruh interaksi antara teknik penilaian dan model pembelajaran kooperatif 
terhadap kemampuan siswa menulis wacana argumentasi bahasa Arab. 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di dua Madrasah Aliyah Negeri Watampone, 
yakni MAN I dan MAN II. Penelitian dilakukan pada kelas XI dan 
pelaksanaannya disesuaikan dengan jadwal yang sudah ditetapkan. Proses 
penelitian ini secara keseluruhan menggunakan waktu selama satu semester. 
 
C. Variabel Penelitian 
Terdapat dua variabel bebas dan satu variabel terikat yang digunakan dalam 
penelitian ini. Variabel bebas pertama adalah teknik penilaian yang berfungsi 
sebagai variabel perlakuan. Teknik penilaian kemudian dibagi ke dalam dua 
macam yaitu penilaian portofolio dan tes esai. Variabel bebas kedua adalah model 
pembelajaran yang juga berperan sebagai variabel perlakuan. Model pembelajaran 
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ini terbagi ke dalam dua kriteria, yakni pengajaran kooperatif TAI dan kooperatif 
STAD. Sedangkan variabel terikat adalah kemampuan siswa menulis wacana 
argumentasi bahasa Arab. Kemampuan siswa dalam menulis wacana argumentasi 
bahasa Arab diperoleh setelah memperhatikan skor yang diperoleh siswa setelah 
mengikuti tes hasil belajar yang dilakukan setelah perlakuan eksperimen 
dilaksanakan. 
 
D. Metode dan Desain Penelitian 
a. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuasi 
eksperimen. Metode penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode 
penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu –variabel 
bebas- terhadap yang lain dengan kondisi yang terkendali.1 Penelitian eksperimen 
adalah penelitian dalam situasi nyata dengan memanipulasi satu variabel bebas 
atau lebih dalam kondisi yang dikontrol dengan cermat oleh peneliti sejauh yang 
dimungkinkan oleh situasinya.2 Variabel respon adalah kemampuan siswa dalam 
menulis wacana argumentasi bahasa Arab. Sedangkan faktor perlakuan adalah (1) 
teknik penilaian, dan (2) model pembelajaran yang masing-masing mempunyai 
dua tingkat perlakuan. Sebelum pelaksanaan eksperimen, terlebih dahulu 
dilakukan pengambilan data kemampuan awal siswa terhadap semua siswa yang 
akan diberikan perlakuan.  
b. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini terdiri atas dua kelompok perlakuan yaitu kelompok teknik 
penilaian, dan kelompok model pembelajaran. Kelompok teknik penilaian terdiri 
atas dua kelompok, yaitu kelompok yang diberi perlakuan penilaian formatif 
portofolio sebagai kelompok eksperimen, dan kelompok yang diberi perlakuan 
penilaian formatif tes esai sebagai kelompok kontrol. Kelompok model 
pembelajaran, juga terdiri atas dua kelompok yaitu kelompok yang diberi model 
                                                          
1  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, 
(Bandung: Alfabeta, 2007), p. 107. 
2  Fred N. Kerlinger, Asas-asas Penelitian Behavioral, diterjemahkan oleh Landung R. 
Simatupang, (Yogyakarta: Gadja Mada University, 2003), p. 645. 
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pembelajaran kooperatif TAI sebagai kelompok eksperimen, dan kelompok yang 
diberi model pembelajaran kooperatif STAD sebagai kelompok kontrol. 
Tinjauan faktor-faktor kesamaan pada kedua kelompok perlu dilakukan 
sebelum dilakukan proses perlakuan. Tinjauan dilakukan dengan tujuan 
mendapatkan kepastian bahwa sampel penelitian memiliki karakteristik yang 
sama antar semua kelompok. Karakteristik yang perlu ditinjau yaitu terutama pada 
faktor-faktor yang diduga dapat memberi pengaruh proses perlakuan, di antaranya 
adalah tujuan pembelajaran, karakteristik siswa, kondisi guru, situasi kelas, 
fasilitas belajar dan faktor lainnya. 
c. Prosedur Perlakuan 
Prosedur  perlakuan penelitian ini dilakukan melalui tiga tahap, yaitu: 1) 
tahap persiapan, 2) tahap pelaksanaan, dan 3) tahap akhir perlakuan. Ketiga tahap 
perlakuan penelitian tersebut akan dijelaskan di bawah ini. 
1. Tahap Persiapan 
Pada tahap persiapan dilakukan kegiatan penyusunan materi perlakuan 
sesuai dengan tuntutan silabi dan kurikulum. Penyusunan materi perlakuan dibuat 
dalam bentuk rencana program pembelajaran (RPP). Penyusunan materi 
perlakuan terdiri atas dua kelompok yaitu: 1) materi perlakuan untuk kelompok 
eksperimen yaitu proses pembelajaran dengan perlakuan penilaian portofolio dan 
model pembelajaran kooperatif TAI, dan 2) materi perlakuan untuk kelompok 
kontrol yaitu proses pembelajaran dengan perlakuan penilaian formatif tes esai 
dan model pembelajaran kooperatif STAD.  
Pada tahap persiapan juga dilakukan penyusunan instrumen untuk 
mengukur kemampuan awal siswa, serta instrumen pengukur hasil belajar berupa 
kemampuan menulis wacana argumentasi bahasa Arab. Sebelum pelaksanaan 
eksperimen, terlebih dahulu dilakukan pengukuran kemampuan awal menulis 
wacana argumentasi bahasa Arab, baik kelompok eksperimen maupun kelompok 
kontrol. Materi tes meliputi pelajaran yang mereka dapatkan pada semester 
sebelumnya. 
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2. Tahap Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan penelitian diawali dengan diskusi dengan para pengajar 
mata pelajaran bahasa Arab, dengan tujuan menyamakan persepsi sekaligus 
menyampaikan langkah-langkah yang mesti dilalui dalam proses perlakuan dalam 
penelitian.  
Perlakuan baik pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol 
berlangsung selama delapan kali tatap muka dalam satu semester berjalan. 
Pertemuan baik untuk kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol dilakukan 
pada hari dan waktu yang telah ditetapkan di sekolah. Durasi perlakuan pada 
kelompok eksperimen maupun pada kelompok kontrol sama. 
Eksperimen yang dilakukan pada MAN I terdiri atas dua kelas, satu kelas 
sebagai kelompok eksperimen dan satu kelas lainnya sebagai kelompok kontrol. 
Baik kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol diajar oleh satu orang guru 
bahasa Arab. Eksperimen yang dilakukan pada MAN II juga terdiri dari dua kelas. 
Satu kelas sebagai kelas eksperimen dan satu kelas sebagai kelompok kontrol.  
Selama perlakuan, terhadap kelompok eksperimen digunakan sejumlah 
instrumen yang mencirikan penilaian portofolio, seperti rubrik evaluasi diri, 
lembar refleksi diri, dan lembar catatan anekdot. Rubrik evaluasi diri digunakan 
oleh siswa untuk menilai tulisannya sendiri, sehingga melalui kegiatan evaluasi 
diri, terbuka kesempatan bagi siswa untuk menghasilkan tulisan dengan kualitas 
yang semaksimal mungkin karena mereka sudah mengetahui kemampuan apa saja 
yang harus ditunjukkan dalam tulisannya. Lembar refleksi diri adalah sebuah 
lembar kosong yang dipergunakan siswa untuk menulis apa yang dirasakan dan 
dipikirkan berkaitan dengan proses pembelajaran menulis. Refleksi dapat 
mengandung kelebihan dan kelemahan serta cara-cara yang dipergunakan untuk 
mengatasi kelemahan yang ada. Catatan anekdot adalah pencatatan terhadap hal-
hal yang berkaitan dengan yang terjadi pada saat proses pembelajaran sedang 
berlangsung. Lembar pencatatan anekdot yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah selembar kertas terformat dengan tiga kolom, masing-masing kolom berisi 
tanggal pencatatan, fenomena yang diamati, dan catatan pengajar. 
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3. Tahap Akhir Perlakuan 
Pada tahap akhir perlakuan, peneliti melakukan tes dengan tujuan untuk 
mengukur hasil belajar berupa kemampuan menulis wacana argumentasi bahasa 
Arab pada semua kelompok siswa yang menjadi subyek penelitian. Pengukuran 
dilakukan untuk melihat pengaruh perlakuan yaitu: 1) penilaian portofolio 
terhadap kemampuan menulis wacana argumentasi bahasa Arab, 2) penilaian tes 
esai terhadap kemampuan menulis wacana argumentasi bahasa Arab, 3) model 
pembelajaran kooperatif TAI terhadap kemampuan menulis wacana argumentasi 
bahasa Arab, dan 4) model pembelajaran kooperatif STAD terhadap kemampuan 
menulis wacana argumentasi bahasa Arab.  
 
E. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi Penelitian 
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek 
yang mempunyai kuantitas atau karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. 3  Populasi adalah 
sekelompok besar individu yang mempunyai karakteristik umum yang sama. 
Dalam pandangan Frankel dan Wallen, populasi dibedakan menjadi populasi 
aktual atau populasi target dan populasi terjangkau. 4  Populasi target dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa MAN I dan MAN II, Sedangkan populasi 
terjangkau adalah seluruh siswa kelas XI MAN I dan MAN II Watampone.  
2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah bagian dari populasi yang mewakili sifat populasi karena 
adanya kesamaan karakteristik keduanya. Pengamatan terhadap sampel dan 
menggeneralisasikan hasilnya kepada populasi dimungkinkan karena kesamaan 
karakteristik antara sampel dan populasinya. Sampel dalam penelitian ini adalah 
sebagian siswa kelas XI MAN I dan   MAN II.  Penarikan sampel dilakukan 
secara random, yaitu dengan jalan melakukan pengacakan untuk menentukan 
kelompok siswa yang akan dijadikan kelas eksperimen dan kelas kontrol di kedua 
                                                          
3 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian  (Bandung: Alfabeta, 1997), h. 59. 
4 Fraenkel dan Wallen, op. cit., p. 81.  
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sekolah tempat penelitian dilaksanakan. Dari kedua fakultas tersebut, baik pada 
kelas eksperimen maupun kelas kontrol ditetapkan 20 orang sebagai sampel 
penelitian. 
 
F. Validitas Penelitian 
Suatu eksperimen dikatakan valid jika hasil yang diperoleh hanya 
disebabkan oleh variabel bebas yang dimanipulasi dan hasil tersebut dapat 
digeneralisasikan pada situasi di luar setting eksperimental. Oleh karena itu 
penelitian kuasi eksperimen harus mempunyai validitas internal dan eksternal 
yang tinggi dengan mengendalikan masuknya variabel ekstran ke dalam 
rancangan. Pengendalian menjamin bahwa perbedaan dalam variabel terikat tidak 
disebabkan oleh faktor lain, tapi disebabkan oleh perlakuan yang diberikan. 
Campbell dan Stanley mengidentifikasi delapan hal yang dapat menjadi sumber 
invaliditas internal yaitu sejarah, kematangan, testing, instrumenasi, seleksi, 
regresi statistik, mortalitas, dan kombinasi interaktif faktor.5  
1. Sejarah 
Sejarah dapat dimaknai munculnya suatu kejadian yang bukan bagian dari 
perlakuan dalam eksperimen, tetapi mempengaruhi model, karakter, dan 
penampilan variabel bebas. Faktor sejarah dalam penelitian ini dikendalikan 
dengan menetapkan waktu perlakuan yang tidak terlalu lama sehingga hasil 
penelitian benar-benar akibat dari perlakuan bukan karena adanya pengalaman di 
luar setting penelitian. 
2. Kematangan  
Kematangan yang dimaksud di sini mengandung arti proses perubahan 
yang terjadi pada siswa yang terlibat dalam eksperimen, perubahan terjadi secara 
alamiah tanpa intervensi perlakuan. Untuk mengendalikan proses kematangan 
dalam penelitian ini dilakukan dengan membuat kelompok siswa yang 
memperoleh perlakuan berbentuk penilaian portofolio sebanding dengan 
kelompok siswa yang memperoleh perlakuan tes berbentuk esai dengan 
                                                          
5 Martin J. Bass, et al,  Conducting Research in the Practice Setting  (Newbury Park: Sage 
Publications, 1972), p. 74-79. 
26 
 
menempatkan ke dalam kelompok-kelompok secara acak. Perubahan karena 
kematangan dialami oleh semua siswa pada kedua kelompok, sehingga walaupun 
mereka mengalami kematangan dalam proses eksperimen namun masih dapat 
diyakini bahwa perubahan disebabkan oleh intervensi perlakuan. 
3. Testing 
Testing merujuk pada arti pelaksanaan prates sebelum melakukan 
perlakuan. Validitas internal dapat terancam dengan adanya pelaksanaan prates, 
karena prates dapat mempengaruhi penampilan individu dalam posttest. Sebagai 
akibatnya, hasil posttest lebih menunjukkan pengalaman prates  daripada 
pengalaman perlakuan. Faktor testing dapat dikontrol dengan menggunakan butir 
tes yang variatif. 
4. Instrumentasi 
 Instrumentasi menunjukkan perubahan yang dapat terjadi dalam 
pengukuran selama eksperimen, instrumentasi sering muncul karena kurang 
konsistensinya instrumen pengukuran yang menghasilkan penilaian performansi 
yang tidak valid. Untuk mengendalikan faktor instrumentasi dalam penelitian ini 
maka dilakukan standarisasi instrumen sebelum digunakan untuk melakukan 
pengukuran, di samping mengusahakan kondisi testing yang sama pada 
kelompok-kelompok penelitian baik dalam pengawasan, kenyamanan ruang, 
kualitas lembar soal, kejelasan petunjuk pengerjaan, waktu dan pencatatan skor. 
5. Seleksi Subyek 
 Salah satu faktor yang dapat mengurangi validitas internal eksperimen 
adalah seleksi subyek, sebab dengan memilih subyek yang ditempatkan dalam 
kelompok maka hasil akhir tidak saja disebabkan oleh perbedaan perlakuan tetapi 
juga oleh perbedaan subyek sebelum diberikan perlakuan. Dalam penelitian ini 
faktor seleksi subyek dikendalikan dengan cara menempatkan siswa ke dalam 
kelompok eksperimen dan kontrol secara random. 
6. Regresi statistik 
 Regresi statistik sering muncul bila subyek dipilih berdasarkan skor 
ekstrim dan mengacu pada kecenderungan subyektif yang memiliki skor yang 
paling tinggi pada prates ke skor yang paling rendah pada postes, ataupun 
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sebaliknya. Untuk menghindari masuknya skor-skor ekstrim ke dalam satu 
kelompok maka siswa ditempatkan secara random ke dalam kelompok 
eksperimen dan kontrol.  
7. Mortalitas Subyek. 
 Sering terjadi bahwa subyek yang terkadang drop out dari lingkup 
penelitian dan memiliki karakteristik kuat yang dapat mempengaruhi hasil 
penelitian. Pengendalian mortalitas subyek dalam penelitian ini dilakukan dengan 
memotivasi seluruh siswa untuk ikut berpartisipasi aktif sepanjang pemberian 
perlakuan dan melakukan pencatatan presensi secara ketat, serta pelaksanaan 
penelitian dilakukan dalam waktu yang tidak lama. 
8. Kombinasi interaktif faktor 
Ada banyak faktor dapat mempengaruhi validitas internal, termasuk di 
antaranya seleksi dan kematangan secara bersama dapat mempengaruhi hasil 
setelah pemberian perlakuan. Pengendalian kombinasi faktor ini dilakukan dengan 
menempatkan subyek ke dalam kelompok-kelompok penelitian secara acak.    
Kedelapan hal di atas merupakan faktor yang dapat menjadi sumber 
invaliditas internal, di bawah ini akan diuraikan beberapa ancaman terhadap 
validitas eksternal.6 Validitas eksternal mengacu pada kemampuan generalisasi 
suatu studi. Ancaman terhadap validitas eksternal dapat memberikan hasil yang 
signifikan di dalam suatu kelompok sampel, tetapi tidak dapat digeneralisasikan 
untuk populasi yang lebih luas. 
1. Interaksi Prates-Perlakuan.  
Hal ini bisa muncul bila respon subyek berbeda pada perlakuan karena 
mereka mengikuti prates. Prates kemungkinan besar akan membuat subyek 
penelitian mengingat hakikat perlakuan. Untuk mengontrol hal tersebut maka 
penelitian ini tidak menggunakan prates sehingga temuan penelitian ini dapat 
digeneralisasi pada populasi. 
 
 
                                                          
6 Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif dan Kualitatif (Jakarta: RajaGrafindo 
Persada, 2010), p. 79-85. 
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2. Interaksi Seleksi-Perlakuan 
   Interaksi seleksi perlakuan muncul bila subyek tidak dipilih secara acak 
dari populasi sehingga membatasi kemampuan peneliti untuk membuat 
generalisasi. Faktor interaksi seleksi-perlakuan dikontrol dengan jalan seleksi 
kelompok dalam penelitian ini dilakukan dengan random sehingga hasilnya dapat 
digeneralisir. 
3. Spesifisitas Variabel  
Spesifisitas variabel adalah suatu ancaman terhadap yang tidak 
mengindahkan generalisabilitas dari desain eksperimental yang digunakan. 
Spesifisitas variabel mengacu pada fakta bahwa suatu studi yang diberikan 
dilakukan dengan jenis subyek spesifik, penggunaan instrumen pengukur spesifik, 
pada waktu yang spesifik, di bawah suatu set keadaan spesifik. Dalam penelitian 
ini, faktor tersebut dikendalikan dengan mendefenisikan variabel secara 
operasional dengan cara memiliki makna di luar setting eksperimental. 
4. Pengaturan Reaktif 
 Pengaturan reaktif mengacu pada sejumlah faktor yang diasosiasikan 
dengan cara bagaimana penelitian dilakukan dan perasaan, pengetahuan serta 
sikap subyek yang dilibatkan. Dalam usaha menjaga tingkat kontrol yang tinggi, 
peneliti menciptakan lingkungan eksperimental yang tinggi yang dapat 
menghalangi generalisasi temuan pada setting noneksperimental.  
5.  Interferensi Perlakuan Jamak 
 Interferensi perlakuan jamak bisa muncul jika subyek yang sama 
menerima lebih dari satu perlakuan dalam pergantian. Untuk meminimalisir 
interferensi perlakuan jamak, harus disediakan interval waktu yang cukup di 
antara perlakuan-perlakuan dan dengan penyelidikan jenis perbedaan yang nyata 
dari variabel bebas. Di samping itu, faktor ini dikontrol dengan jalan 
mengupayakan semua kelompok sampel tidak pernah mendapat perlakuan 
semacamnya sebelumnya.  
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6. Kontaminasi dan Bias Pelaku Eksperimen 
 Kontaminasi muncul bila keakraban peneliti dengan subyek 
mempengaruhi hasil penelitian. Untuk menghindari hal tersebut, peneliti tidak 
terlibat secara langsung dalam pelaksanaan penelitian. 
 
G. Teknik Pengumpulan Data 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah: 1) data mengenai 
kemampuan awal siswa yang diperoleh dengan cara memberikan seperangkat tes 
sebelum perlakuan diberikan, 2) data hasil belajar yang menunjukkan kemampuan 
siswa menulis wacana argumentasi bahasa Arab. Kedua data tersebut bersifat 
numerik yang diperoleh melalui pengukuran terhadap hasil belajar melalui nilai 
hasil belajar membuat tulisan berbahasa Arab dan skor kemampuan awal. 
Untuk menguji dan mengetahui kehandalan butir-butir tes kemampuan 
awal yang dipergunakan dalam penelitian maka terlebih dahulu dilakukan proses 
validasi. Proses validasi instrumen dilakukan melalui dua tahap yakni: 1) validasi 
konsep, dimana validasi konsep bertujuan untuk menelaah ketepatan butir-butir 
instrumen dari segi isi, konstruksi, dan kebahasaan. 2) validasi empirik, yang 
bertujuan untuk menguji ketepatan butir-butir dan kehandalan instrumen 
berdasarkan uji coba pada sampel dari kelompok populasi penelitian. 
Instrumen yang digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam 
menulis wacana argumentasi bahasa Arab adalah instrumen berbentuk wacana 
argumentasi dengan jalan memberi kesempatan yang luas kepada siswa untuk 
mengungkapkan ide dan gagasannya. Untuk mengetahui validitas butir dan 
reliabilitas instrumen maka instrumen tersebut diujicobakan terlebih dahulu. 
Pengukuran kemampuan menulis wacana argumentasi bahasa Arab 
dilakukan dengan tes kinerja, artinya siswa diminta menulis sebuah wacana 
argumentasi. Produk tersebut kemudian dinilai dengan menggunakan rubrik 
penilaian analitik. Rubrik penilaian analitik berisi sejumlah karakteristik yang 
menjelaskan kinerja siswa pada tiap poin skala. Ketika menggunakan rubrik 
analitik, penilai memberi skor pada tiap komponen, kemudian dijumlah untuk 
mendapatkan skor total.  
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H. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini digunakan dua teknik analisis data, yaitu analisis 
deskriptif dan analisis inferensial. Kedua analisis tersebut dilakukan berdasarkan 
data kemampuan awal siswa yang didapat pada pelaksanaan prates sebelum 
penelitian dilakukan dan skor hasil pelaksanaan posttest setelah perlakuan selesai 
dilakukan. 
1. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif berguna untuk menyajikan rangkuman beberapa nilai 
statistik hasil yang menunjukkan kemampuan siswa dalam menulis wacana 
argumentasi bahasa Arab menurut faktor teknik penilaian dan model 
pembelajaran, atau disajikan dalam bentuk tabel menurut kelompok perlakuan. 
Analisis deskriptif berupa penyajian data dengan daftar distribusi frekuensi dan 
histogram, mean, modus, median, simpangan baku, dan rentangan teoretik.  
2. Uji Persyaratan Analisis 
Sebelum dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan statistik inferensial, 
terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan analisis, yaitu: 
a. Uji Normalitas 
Asumsi bahwa data yang akan dianalisis dengan statistik inferensial 
berdistribusi normal. Pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan 
menggunakan uji Liliefors. Jika hasil pengujian menunjukkan bahwa Lo < Ltabel 
maka data yang diuji berasal dari populasi normal dengan taraf signifikansi α = 
0,05. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan 
varians antara kelompok sampel penelitian. Uji homogenitas data dilakukan 
dengan dua teknik yaitu, uji-F untuk uji homogenitas dua kelompok sampel, dan 
uji Bartlett untuk uji homogenitas data lebih dari dua kelompok sampel. Pada uji-
F jika Fhitung < Ftabel maka kedua kelompok mempunyai variasi yang sama. Pada 
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uji Bartlett, jika hasil pengujian menunjukkan  𝜒2hitung ≤ 𝜒2tabel  maka data pada 
semua sel/kelompok memiliki varians yang sama. 
 
3. Analisis Inferensial 
Analisis inferensial digunakan untuk menguji hipotesis yang diajukan. 
Model Univariat dua faktor dipergunakan dalam penelitian ini untuk menguji 
hipotesis tentang pengaruh masing-masing faktor utama A dan B dan pengaruh 
interaksi terhadap variabel kemampuan menulis wacana argumentasi bahasa Arab.  
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini dipaparkan hasil penelitian yang telah diperoleh
berdasarkan hasil analisis data yang meliputi deskripsi data, pengujian persyaratan
analisis data, hasil analisis inferensial, pengujian hipotesis penelitian, dan
pembahasan hasil penelitian.
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian
Analisis statistik deskriptif dilakukan terhadap data kemampuan menulis
wacana argumentasi bahasa Arab yang diperoleh dari perlakuan penilaian dan
model pembelajaran. Distribusi data mengenai skor kemampuan menulis wacana
argumentasi bahasa Arab siswa yang terdiri dari: 1) kemampuan menulis wacana
argumentasi bahasa Arab pada kelompok siswa yang diberi teknik penilaian
portofolio, 2) kemampuan menulis wacana argumentasi bahasa Arab pada
kelompok siswa yang diberikan teknik penilaian tes esai, 3) kemampuan menulis
wacana argumentasi bahasa Arab  pada kelompok siswa yang diberi model
pembelajaran kooperatif TAI, 4) kemampuan menulis wacana argumentasi bahasa
Arab pada kelompok siswa yang diberi model pembelajaran kooperatif STAD, 5)
kemampuan menulis wacana argumentasi bahasa Arab pada kelompok siswa yang
diberi penilaian portofolio dan diberi model pembelajaran kooperatif TAI, dan
kemampuan awal pada kelompok siswa yang diberi teknik penilaian portofolio,
dan diberi model pembelajaran kooperatif TAI, 6) kemampuan menulis wacana
argumentasi bahasa Arab yang diberi teknik penilaian portofolio, dan diberi
model pembelajaran kooperatif STAD, 7) kemampuan menulis wacana
argumentasi bahasa Arab pada kelompok siswa yang diberi penilaian tes esai, dan
diberi model pembelajaran kooperatif TAI, 8) kemampuan menulis wacana
argumentasi bahasa Arab pada kelompok siswa yang diberi penilaian tes esai, dan
diberi model pembelajaran kooperatif STAD.
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1. Kemampuan Menulis Wacana Argumentasi Bahasa Arab Kelompok
Siswa yang Diberi Penilaian Portofolio dan Tes Esai
Kemampuan menulis wacana argumentasi bahasa Arab siswa yang diberi
penilaian portofolio dan tes esai diperoleh hasil sebagai berikut: jumlah responden
80 orang, skor minimum 55, dan skor maksimum 98, rentang skor empirik yang
diperoleh adalah 98 – 55 = 43, dan rentang teoritik 0–100.
Berdasarkan data tersebut dapat dijelaskan bahwa skor kemampuan
menulis wacana argumentasi bahasa Arab siswa yang diberi penilaian portofolio,
terdapat 12 (15%) responden berada di bawah kelas interval yang memuat skor
rata-rata, 19 (23,8%) responden berada pada kelas interval yang memuat skor rata-
rata, dan 49 (61,3%) responden berada di atas kelas interval yang memuat skor
rata-rata.
2. Kemampuan Menulis Wacana Argumentasi Bahasa Arab pada Kelompok
Siswa yang Diberi Model Pembelajaran Kooperatif TAI dan Model
Pembelajaran Kooperatif STAD .
Skor kemampuan menulis wacana argumentasi bahasa Arab pada
kelompok siswa yang diberi model pembelajaran kooperatif TAI dan kelompok
siswa yang diberi model pembelajaran kooperatif STAD, diperoleh hasil sebagai
berikut: jumlah responden 80 orang, skor minimum 55, dan skor maksimum 98,
rentang skor empirik yang diperoleh adalah 98 – 55 = 43, dan rentang teoretik 0 -
100.
Dengan demikian, maka dapat dijelaskan bahwa skor kemampuan menulis
wacana argumentasi bahasa Arab siswa yang diberi model pembelajaran
kooperatif TAI, terdapat 12 (15%) responden berada di bawah kelas interval yang
memuat skor rata-rata, 19 (23,8%) responden berada pada kelas interval yang
memuat skor rata-rata, dan 49 (61,3%) responden berada di atas kelas interval
yang memuat skor rata-rata.
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3. Kemampuan Menulis Wacana Argumentasi Bahasa Arab pada Kelompok
Siswa yang Diberi Penilaian Portofolio, dan Model Pembelajaran
Kooperatif TAI
Skor kemampuan menulis wacana argumentasi bahasa Arab pada
kelompok siswa yang diberi penilaian portopolio, dan model pembelajaran
kooperatif TAI, diperoleh hasil sebagai berikut: jumlah responden 20 orang, skor
minimum 55 dan skor maksimum 98, rentang skor empirik yang diperoleh adalah
98 – 55 = 43, dan rentang teoretik 0 - 100.
Berdasarkan data di atas, maka dapat dijelaskan bahwa skor kemampuan
menulis wacana argumentasi bahasa Arab siswa yang diberi penilaian portofolio,
dan model pembelajaran kooperatif TAI, terdapat 0 (0%) responden berada di
bawah kelas interval yang memuat skor rata-rata, 2 orang (10%) responden berada
pada kelas interval yang memuat skor rata-rata, dan 18 (90%) responden berada di
atas kelas interval yang memuat skor rata-rata.
4. Kemampuan Menulis Wacana Argumentasi Bahasa Arab pada Kelompok
Siswa yang Diberi Penilaian Portofolio, dan Model Pembelajaran
Kooperatif STAD (A1B2)
Skor kemampuan menulis wacana argumentasi bahasa Arab pada
kelompok siswa yang diberi penilaian portofolio, dan model pembelajaran
kooperatif STAD, diperoleh hasil sebagai berikut: jumlah responden 20 orang,
skor minimum 55, dan skor maksimum 98, rentang skor empirik yang diperoleh
adalah 98 – 55 = 43 , dan rentang teoretik 0 - 100.
Berdasarkan data di atas, maka dapat dijelaskan bahwa skor kemampuan
menulis wacana argumentasi bahasa Arab siswa yang diberi penilaian portofolio,
dan model pembelajaran kooperatif STAD, terdapat 3 orang (15%) responden
berada di bawah kelas interval yang memuat skor rata-rata, 5 (25%) responden
berada pada kelas interval yang memuat skor rata-rata, dan  12 (60%)  responden
berada di atas kelas interval yang memuat skor rata-rata.
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5. Kemampuan Menulis Wacana Argumentasi Bahasa Arab pada Kelompok
Siswa yang Diberi Penilaian Tes Esai, dan Model Pembelajaran
Kooperatif TAI (A2B1)
Skor kemampuan menulis wacana argumentasi bahasa Arab pada
kelompok siswa yang diberi penilaian tes esai, dan model pembelajaran kooperatif
TAI, diperoleh hasil sebagai berikut: jumlah responden 20 orang, skor minimum
55, dan skor maksimum 98, rentang skor empirik yang diperoleh adalah 98 – 55 =
43, dan rentang teoretik 0 - 100.
Berdasarkan data di atas, maka dapat dijelaskan bahwa skor kemampuan
menulis wacana argumentasi bahasa Arab kelompok siswa yang diberi penilaian
tes esai, dan model pembelajaran kooperatif TAI terdapat  5 (25%) responden
berada di bawah kelas interval yang memuat skor rata-rata, 7 (35%) responden
berada pada kelas interval yang memuat skor rata-rata, dan 8 (40%) responden
berada di atas kelas interval yang memuat skor rata-rata.
6. Kemampuan Menulis Wacana Argumentasi Bahasa Arab pada Kelompok
Siswa yang Diberi Penilaian Tes Esai, dan Model Pembelajaran
Kooperatif STAD
Skor kemampuan menulis wacana argumentasi bahasa Arab pada
kelompok siswa yang diberi penilaian tes esai, dan model pembelajaran kooperatif
STAD, diperoleh hasil sebagai berikut: jumlah responden 20 orang, skor
minimum 55, dan skor maksimum 98, rentang skor empirik yang diperoleh adalah
98 – 55 = 43, dan rentang teoretik 0 - 100.
Berdasarkan data di atas, maka dapat dijelaskan bahwa skor kemampuan
menulis wacana argumentasi bahasa Arab siswa yang diberi penilaian tes esai, dan
model pembelajaran kooperatif STAD, terdapat 4 (20%) responden berada di
bawah kelas interval yang memuat skor rata-rata, 5 (25%) responden berada pada
kelas interval yang memuat skor rata-rata, dan 11 (55%) responden berada di atas
kelas interval yang memuat skor rata-rata.
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C. Pengujian Hipotesis Penelitian
Pengujian hipotesis penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji
pengaruh penilaian dan model pembelajaran kooperatif serta pengaruh interaksi
(interaction effect) terhadap kemampuan menulis wacana argumentasi bahasa
Arab. Pengujian selanjutnya dilakukan dengan menggunakan Uji-t untuk
mengetahui perbedaan rata-rata kemampuan menulis wacana argumentasi bahasa
Arab yang dibentuk oleh faktor penilaian dan model pembelajaran kooperatif.
Prosedur analisis kovarian dua arah, digunakan untuk: 1) menguji
perbedaan rerata kemampuan menulis wacana argumentasi bahasa Arab semua
kelompok siswa yang dibentuk oleh faktor teknik penilaian, 2) menguji perbedaan
rerata kemampuan menulis wacana argumentasi bahasa Arab antara kelompok
siswa yang dibentuk oleh faktor model pembelajaran kooperatif, 3) menguji
pengaruh interaksi  faktor penilaian dan model pembelajaran kooperatif terhadap
kemampuan siswa dalam menulis wacana argumentasi bahasa Arab, 4) menguji
perbedaan rerata kemampuan menulis wacana argumentasi bahasa Arab antar dua
kelompok sampel (faktor sel) yang dibentuk oleh faktor teknik penilaian, dan
faktor model pembelajaran kooperatif. Uji perbedaan ini biasa disebut dengan
istilah uji lanjut.
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan program aplikasi
SPSS diperoleh hasil sebagaimana ditampilkan dalam tabel berikut ini.
Tabel : Statistik Uji-F Tentang A B A*B Terhadap Kemampuan Menulis
Wacana Argumentasi Bahasa Arab
Sumber  Varian JKres Db RJK Fhitung Ftabel α=0,05
Model
Terkoreksi
8500,308a 4 2125,077 67,602
3,96
Intercept 252,503 1 252,503 8,032
X 5975,658 1 5975,658 190,094
A 806,519 1 806,519 25,657
B 534,024 1 534,024 16,988
A  *  B 130,344 1 130,344 4,146
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Sumber  Varian JKres Db RJK Fhitung Ftabel α=0,05
Kekeliruan 2357,642 75 31,435
Total 494774,000 80
Total Terkoreksi 10857,950 79
Sumber: Data Primer Diolah Dengan SPSS/PC Ver. 13.0
1. Terdapat Perbedaan Kemampuan Menulis Wacana Argumentasi Bahasa
Arab Antara Siswa yang Diberi Penilaian Portofolio dengan Siswa yang
Diberi Penilaian Tes Esai
Berdasarkan hasil analisis pengujian hipotesis 1 menunjukkan bahwa nilai
statistik Uji-F pada baris A tabel 4.9 di atas, nilai Fhitung = 25,657 lebih besar dari
Ftabel = 3,96 berarti H0 ditolak, yang berarti bahwa terdapat perbedaan kemampuan
menulis wacana argumentasi bahasa Arab antara kelompok siswa yang diberi
penilaian  portofolio dengan kelompok siswa yang diberi penilaian tes esai.
Untuk mengetahui kelompok mana yang lebih tinggi, dapat dilihat dari
nilai rata-rata dikoreksi kedua kelompok tersebut. Pada kelompok siswa yang
diberi penilaian portofolio, rata-rata kemampuan menulis wacana argumentasi
bahasa Arab dikoreksi sebesar 80,989 sedangkan pada kelompok siswa yang
diberi penilaian tes esai rata-rata kemampuan menulis wacana argumentasi bahasa
Arab dikoreksi sebesar 74,555.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan menulis wacana
argumentasi bahasa Arab kelompok siswa yang diberi penilaian portofolio lebih
tinggi dibandingkan dengan kelompok siswa yang diberi penilaian tes esai setelah
mengontrol kemampuan awal siswa.
2. Perbedaan Kemampuan Menulis Wacana Argumentasi Bahasa Arab
Kelompok Siswa yang diberi Model Pembelajaran Kooperatif TAI
dengan Kelompok Siswa yang Diberi Model Pembelajaran Kooperatif
STAD Setelah Mengontrol Kemampuan Awal
Berdasarkan hasil analisis pengujian hipotesis 2 menunjukkan bahwa nilai
statistik Uji-F pada baris B tabel 4.15 di atas, nilai Fhitung = 16,988, lebih besar dari
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Ftabel = 3,96 berarti H0 ditolak. Hal ini mengandung arti bahwa terdapat perbedaan
kemampuan menulis wacana argumentasi bahasa Arab antara kelompok siswa
yang diberi model pembelajaran kooperatif TAI dengan kelompok siswa yang
diberi model pembelajaran kooperatif STAD.
Untuk mengetahui kelompok mana yang lebih tinggi dapat dilihat dari
nilai rata-rata dikoreksi kedua kelompok tersebut. Pada kelompok siswa yang
diberi model pembelajaran kooperatif TAI, rata-rata kemampuan menulis wacana
argumentasi bahasa Arab dikoreksi sebesar 80,349 sedangkan kelompok siswa
yang diberi model pembelajaran kooperatif STAD mempunyai rata-rata
kemampuan menulis wacana argumentasi bahasa Arab dikoreksi sebesar 75,196.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan menulis wacana
argumentasi bahasa Arab kelompok siswa yang diberi model pembelajaran
kooperatif TAI lebih tinggi dari kelompok siswa yang diberi model pembelajaran
kooperatif STAD.
3. Terdapat Pengaruh Interaksi Antara Teknik Penilaian dan Model
Pembelajaran Kooperatif Terhadap Kemampuan Menulis Wacana
Argumentasi Bahasa Arab
Berdasarkan hasil analisis pengujian hipotesis 3 menunjukkan bahwa nilai
statistik Uji-F pada baris A*B pada tabel  di atas, diperoleh nilai Fhitung = 4,146
lebih besar dari Ftabel = 3,96 sehingga H0 ditolak yang berarti terdapat pengaruh
interaksi antara penilaian dan model pembelajaran kooperatif terhadap
kemampuan menulis wacana argumentasi bahasa Arab. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa antara semua tingkat faktor model pembelajaran untuk setiap
tingkat faktor penilaian mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
kemampuan menulis wacana argumentasi bahasa Arab.
Oleh karena hipotesis interaksi teruji kebenarannya secara signifikan,
maka perlu dilakukan uji lanjut atau uji hipotesis simple effect.
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Uji Lanjut (Uji Hipotesis Simple Effect)
Pengujian hipotesis simple effect dimaksudkan untuk menguji hipotesis
antara dua kelompok sampel. Dalam hal ini ada empat (4) hipotesis sederhana
(simple effect) yang akan diuji, yaitu: a) perbedaan kemampuan menulis wacana
argumentasi bahasa Arab antara kelompok siswa yang diberi penilaian portofolio
dan penilaian tes esai khusus pada kelompok siswa yang diberi model
pembelajaran kooperatif TAI, b) perbedaan kemampuan menulis wacana
argumentasi bahasa Arab antara kelompok siswa yang diberi penilaian portofolio
dan penilaian tes esai khusus pada kelompok siswa yang diberi model
pembelajaran kooperatif STAD, c) perbedaan kemampuan menulis wacana
argumentasi bahasa Arab antara kelompok siswa yang diberi model pembelajaran
kooperatif TAI dan siswa yang diberi model pembelajaran kooperatif STAD
khusus pada kelompok siswa yang diberi penilaian portofolio, dan d) perbedaan
kemampuan menulis wacana argumentasi bahasa Arab antara kelompok siswa
yang diberi model pembelajaran kooperatif TAI dan siswa yang diberi model
pembelajaran kooperatif STAD khusus pada kelompok siswa yang diberi
penilaian tes esai.
Berikut ini dilakukan pengujian hipotesis dengan Analisis SPSS akan
menyajikan hasil pengujian hipotesis sebagai berikut:
Tabel:  Statistik Uji-t tentang Parameter Rerata Simpangan Y antar Semua
Tingkat Faktor A untuk Setiap Tingkat Faktor B
Parameter B Std. Error thitung ttabel α=0,05
Intercept 8,883 4,957 1,792
1,67
X ,879 ,064 13,787
[B=1] 2,566 1,814 1,414
[B=2] 0a . .
[A=1]*[B=1] 9,007 1,823 4,941
[A=1]*[B=2] 3,771 1,779 2,029
[A=2]*[B=1] 0a . .
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Parameter B Std. Error thitung ttabel α=0,05
[A=2]*[B=2] 0a . .
Sumber: Data Primer Diolah Dengan SPSS/PC Ver. 17.0
4. Khusus Kelompok Siswa yang Diberi Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe TAI, Kemampuan Menulis Wacana Argumentasi Bahasa Arab
Siswa dalam Kelompok  Penilaian Portofolio Lebih Tinggi dari Pada
Kelompok Penilaian Tes Esai
Berdasarkan hasil analisis pengujian hipotesis 4 menunjukkan bahwa nilai
statistik Uji-t tabel di atas baris [A=1]*[B=1] diperoleh nilai thitung = 4,941 lebih
besar dari ttabel = 1,67 sehingga H0 ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa khusus kelompok siswa yang diberi model pembelajaran kooperatif tipe
TAI, kemampuan menulis wacana argumentasi bahasa Arab siswa dalam
kelompok penilaian portofolio mempunyai perbedaan yang signifikan dengan
kelompok siswa yang diberi teknik penilaian tes esai.
Untuk mengetahui kelompok mana yang lebih tinggi dapat dilihat dari
nilai rata-rata dikoreksi kedua kelompok tersebut. Pada kelompok siswa yang
diberi model pembelajaran kooperatif TAI, kemampuan menulis wacana
argumentasi bahasa Arab kelompok siswa yang diberi penilaian portofolio
mempunyai rata-rata dikoreksi sebesar 84,920 sedangkan kelompok siswa yang
diberi penilaian tes esai mempunyai rata-rata dikoreksi sebesar 75,776. Hasil
perhitungan menunjukkan bahwa untuk kelompok siswa yang diberi model
pembelajaran kooperatif TAI, kemampuan menulis wacana argumentasi bahasa
Arab antara kelompok siswa yang diberi penilaian portofolio lebih tinggi
dibandingkan dengan kelompok siswa yang diberi penilaian tes esai. Dengan
demikian, maka hipotesis yang diajukan teruji kebenarannya.
5. Khusus Kelompok Siswa yang Diberi Model Pembelajaran Kooperatif
tipe STAD, Kemampuan Menulis Wacana Argumentasi Bahasa Arab
Siswa dalam Kelompok  Penilaian Portofolio Lebih Rendah dari Pada
Kelompok Penilaian Tes Esai
Berdasarkan hasil analisis pengujian hipotesis 5 menunjukkan bahwa nilai
statistik Uji-t tabel di atas baris [A=1]*[B=2] diperoleh nilai thitung = 2,029 lebih
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besar dari ttabel = 1,67 sehingga H0 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
khusus kelompok siswa yang diberi model pembelajaran kooperatif STAD,
kemampuan menulis wacana argumentasi bahasa Arab siswa dalam kelompok
teknik penilaian tidak mempunyai perbedaan yang signifikan.
Untuk mengetahui kelompok mana yang lebih tinggi dapat dilihat dari
nilai rata-rata dikoreksi kedua kelompok tersebut. Pada kelompok siswa yang
diberi model pembelajaran kooperatif STAD, kemampuan menulis wacana
argumentasi bahasa Arab kelompok siswa yang diberi penilaian portofolio
mempunyai rata-rata dikoreksi sebesar 77,058 sedangkan kelompok siswa yang
diberi penilaian tes esai mempunyai rata-rata dikoreksi sebesar 73,335. Hasil
perhitungan menunjukkan bahwa untuk kelompok siswa yang diberi model
pembelajaran kooperatif STAD, kemampuan menulis wacana argumentasi bahasa
Arab antara kelompok siswa yang diberi penilaian portofolio lebih tinggi
dibandingkan dengan kelompok siswa yang diberi penilaian tes esai. Dengan
demikian, maka hipotesis yang diajukan tidak teruji kebenarannya.
Berikut ini dilakukan pengujian hipotesis dengan menerapkan analisis
SPSS menggunakan prosedur GLM Univariat dengan desain: X A A*B  akan
diperoleh hasil seperti tabel berikut ini.
Tabel: Statistik Uji-t Tentang Parameter Rerata Simpangan Y Antara
Semua Tingkat Faktor B Untuk Setiap Tingkat Faktor A
Parameter B Std. Error Thitung ttabel α=0,05
Intercept 8,883 4,957 1,792
1,67
X ,879 ,064 13,787
[A=1] 3,771 1,779 2,120
[A=2] 0
a
. .
[A=1]*[B=1] 7,802 1,783 4,377
[A=1]*[B=2] 0
a
. .
42
[A=2]*[B=1] 2,566 1,814 1,414
[A=2]*[B=2] 0
a
. .
Berdasarkan tabel tersebut dapat diuji hipotesis simple effect sebagai
berikut:
6. Khusus Kelompok Siswa yang Diberi Penilaian Portofolio, Kemampuan
Menulis Wacana Argumentasi Bahasa Arab Siswa dalam Kelompok
Model Pembelajaran Kooperatif TAI Lebih Tinggi dari Pada Kelompok
Model Pembelajaran Kooperatif STAD
Berdasarkan hasil analisis pengujian hipotesis 6 menunjukkan bahwa H0
ditolak berdasarkan statistik uji t, nilai thitung = 4,377 lebih besar dari ttabel = 1,67.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa khusus kelompok siswa yang diberi
penilaian portofolio, kemampuan menulis wacana argumentasi bahasa Arab siswa
dalam kelompok model pembelajaran kooperatif TAI lebih tinggi dari kelompok
model pembelajaran kooperatif STAD.
Untuk mengetahui kelompok mana yang lebih tinggi dapat dilihat dari
nilai rata-rata dikoreksi kedua kelompok tersebut. Pada kelompok siswa yang
diberi penilaian portofolio, kemampuan menulis wacana argumentasi bahasa Arab
kelompok siswa yang diberi model pembelajaran kooperatif TAI mempunyai rata-
rata dikoreksi sebesar 84,920 sedangkan kelompok siswa yang diberi penilaian tes
esai mempunyai rata-rata dikoreksi sebesar 77,058. Hasil perhitungan
menunjukkan bahwa untuk kelompok siswa yang diberi model pembelajaran
kooperatif TAI, kemampuan menulis wacana argumentasi bahasa Arab antara
kelompok siswa yang diberi penilaian portofolio lebih tinggi dibandingkan
dengan kelompok siswa yang diberi penilaian tes esai. Dengan demikian, maka
hipotesis yang diajukan teruji kebenarannya.
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5. Khusus Kelompok Siswa yang Diberi Penilaian Tes Esai, Kemampuan
Menulis Wacana Argumentasi Bahasa Arab Siswa dalam Kelompok
Model Pembelajaran Kooperatif TAI Lebih Rendah Dari Pada
Kelompok Model Pembelajaran Kooperatif STAD
Berdasarkan hasil analisis pengujian hipotesis 7 menunjukkan bahwa
berdasarkan statistik uji t, nilai thitung = 1.41 lebih kecil dari ttabel = 1,67 sehingga
H0 ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa khusus kelompok siswa
yang diberi penilaian tes esai, kemampuan menulis wacana argumentasi bahasa
Arab antara siswa yang diberi model pembelajaran kooperatif TAI lebih rendah
dari kelompok siswa yang diberi model pembelajaran kooperatif STAD.
Untuk mengetahui kelompok mana yang lebih tinggi dapat dilihat dari
nilai rata-rata dikoreksi kedua kelompok tersebut. Pada kelompok siswa yang
diberi penilaian tes esai, kemampuan menulis wacana argumentasi bahasa Arab
kelompok siswa yang diberi model pembelajaran kooperatif TAI mempunyai rata-
rata dikoreksi sebesar 73,335 sedangkan kelompok siswa yang diberi model
pembelajaran kooperatif STAD mempunyai rata-rata dikoreksi sebesar 75,776.
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa untuk kelompok siswa yang diberi teknik
penilaian esai, kemampuan menulis wacana argumentasi bahasa Arab antara
kelompok siswa yang diberi model pembelajaran kooperatif TAI lebih rendah
dibandingkan dengan kelompok siswa yang diberi model pembelajaran kooperatif
STAD. Dengan demikian, maka hipotesis yang diajukan teruji kebenarannya.
D. Pembahasan Hasil Penelitian
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel teknik penilaian (A), dan
model pembelajaran kooperatif (B) mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap kemampuan siswa dalam menulis wacana argumentasi bahasa Arab.
Pembahasan tentang temuan penelitian dan hasil pengujian hipotesis akan
diuraikan di bawah ini.
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1. Kemampuan Menulis Wacana Argumentasi Bahasa Arab  Siswa dalam
Kelompok Penilaian Portofolio Lebih Tinggi Daripada Siswa dalam
Kelompok  Penilaian Tes Esai
Hasil pengujian hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa terdapat
perbedaan kemampuan menulis wacana argumentasi bahasa Arab siswa yang
diberi penilaian portofolio dengan kelompok siswa yang diberi penilaian tes esai
dapat diterima. Ini mengandung arti bahwa kemampuan menulis wacana
argumentasi bahasa Arab kelompok siswa yang diberi penilaian portofolio lebih
tinggi dibandingkan dengan kelompok siswa yang diberi penilaian tes esai.
Hasil perhitungan yang dilakukan mendukung kesimpulan di atas, dimana
kemampuan menulis wacana argumentasi bahasa Arab siswa yang diberi
penilaian portofolio sebesar 80,989 lebih tinggi dari rata-rata kemampuan menulis
wacana argumentasi bahasa Arab kelompok siswa yang diberi penilaian tes esai
sebesar 74,555.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam pembelajaran bahasa
Arab tempat berlangsungnya penelitian, penggunaan penilaian portofolio memberi
pengaruh lebih tinggi dalam pencapaian hasil belajar dalam hal ini kemampuan
menulis wacana argumentasi bahasa Arab dibandingkan dengan penggunaan
penilaian tes esai.
Temuan di atas didukung oleh kajian teori bahwa penilaian jenis portofolio
merupakan salah satu upaya untuk mengatasi ketidakpuasan terhadap penggunaan
tes-tes baku yang disinyalir kurang mampu menggambarkan kemampuan
pembelajar secara menyeluruh. Dengan karakteristik seperti itu, maka penilaian
portofolio menjadi salah satu alternatif dalam penilaian, tidak terkecuali dalam
pengajaran bahasa komunikatif.
Ciri khas yang dimiliki penilaian portofolio berupa evaluasi umpan balik
dan self assessment menjadikannya merupakan salah satu alternatif untuk
meningkatkan pencapaian tujuan pembelajaran. Dengan ciri tersebut pembelajar
dapat mengetahui kelebihan di samping kelemahan masing-masing. Di samping
itu, penilaian portofolio dapat memberikan informasi perkembangan berkelanjutan
pembelajar yang menggambarkan perubahan diri pembelajar dalam satu periode
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tertentu, menunjukkan suatu pemahaman dari banyak konsep dan topik yang
diberikan, mendomenstrasikan perbedaan bakat, dan mendemonstrasikan
kemampuan untuk mengintegrasikan teori dan praktek.
Penilaian portofolio dari perspektif pengajar, merupakan paket instrumen
yang berfungsi sebagai sarana untuk menilai kemajuan belajar pembelajar dengan
karakteristik penilaian menekankan pada penilaian diri bagi pembelajar, self
assessment bagi guru itu sendiri, penerapan defferential aptitude, prinsip
kolaboratif dan bersifat multidimensional (interest, performance-based, physical,
cognitif, emotional, sosial development, dan personality building). Sedangkan
jika dilihat dari perspektif pembelajar, penilaian portofolio merupakan wadah
untuk melaksanakan penilaian diri sendiri, melalui representasi kegiatan yang
dibarengi dengan ikatan diri yang jelas dan memberikan makna umpan balik
untuk meningkatkan kemajuan belajar pembelajar itu sendiri, dengan tanpa
mengabaikan proses penyusunan, hasil-hasil yang dikembangkan, kemajuan yang
dicapai, usaha yang relevan, kreativitas dan keruntutan susunan data.
Dalam sebuah portofolio terdapat beberapa komponen pokok: 1) adanya
tujuan yang jelas, dapat mencakup beberapa ranah, 2) adanya kepemilikan melalui
refleksi diri dan evaluasi diri, 3) bukti-bukti otentik yang mencerminkan dunia
nyata dan bersifat multi sumber, 4) kerja sama pembelajar dengan pembelajar, dan
pembelajar dengan pengajar, 5) perpaduan penilaian dengan pengajaran, 6)
kualitas hasil, 7) penilaian yang integratif dan dinamis karena mencakup
multidimensi.
Untuk pembelajaran bahasa, penilaian portofolio juga memiliki
keunggulan dibanding dengan tes konvensional, kelebihan tersebut dapat dilihat
sebagai berikut: 1) mewakili keluasan bacaan dan tulisan pembelajar, 2)
menyertakan pembelajar dalam menilai perkembangan dan pencapaian mereka,
serta dalam penentuan tujuan berikutnya, 3) evaluasi diri menjadi penekanan
utama, 4) memberi tempat bagi perbedaan pembelajar, 5) dapat dilakukan
kolaborasi dalam penilaian, dan 6) mengakses kemajuan, usaha, dan hasil belajar.
Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa penilaian portofolio
memiliki banyak kelebihan. Dengan kelebihan-kelebihan tersebut menjadikan
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penilaian portofolio dapat memacu keterlibatan dalam belajar, meningkatkan
motivasi, dan prestasi. Dengan kelebihan-kelebihan itu pula yang menjadikan
penilaian portofolio yang dipergunakan dalam penelitian ini lebih unggul
dibanding dengan penilaian tes esai.
Tes esai pada dasarnya memiliki kelebihan jika dibandingkan dengan tes
terstandar lainnya, karena dari sudut pemberian respon, tes esai member ruang dan
kesempatan kepada siswa untuk mengorganisasikan ide dan gagasannya. Di
samping itu tes esai mengharuskan siswa mengingat kembali, menginterpretasi,
dan menganalisis dari pada sekedar mengidentifikasi atau memilih salah satu
jawaban seperti yang terjadi pada tes pilihan ganda. Dengan demikian siswa
memiliki kesempatan untuk melatih dan mengasah kemampuan dan keterampilan
menulisnya. Hanya saja pada tes esai, siswa tidak diberi kesempatan untuk
melakukan pengoreksian dan penilaian diri seperti yang dapat dilakukan ketika
menggunakan penilaian portofolio. Kondisi inilah yang menjadikan kelompok
siswa yang diberi penilaian portofolio memiliki kemampuan yang lebih tinggi
dalam menulis wacana argumentasi bahasa Arab.
2. Kemampuan Menulis Wacana Argumentasi Bahasa Arab  Kelompok
Siswa yang Diberi Model Pembelajaran TAI Lebih Tinggi Daripada
Kemampuan Menulis Wacana argumentasi Bahasa Arab  Kelompok
Siswa yang Diberi Model Pembelajaran STAD
Hasil pengujian terhadap hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa
terdapat perbedaan kemampuan menulis wacana argumentasi bahasa Arab siswa
yang diberi model pembelajaran kooperatif TAI dengan kelompok siswa yang
diberi model pembelajaran kooperatif STAD dapat diterima. Pernyataan ini
mengandung arti bahwa kemampuan menulis wacana argumentasi bahasa Arab
kelompok siswa yang diberi model pembelajaran kooperatif TAI lebih tinggi
dibandingkan dengan kemampuan menulis wacana argumentasi bahasa Arab
kelompok siswa yang diberi model pembelajaran kooperatif STAD.
Kesimpulan ini didukung juga oleh perolehan statistik deskriptif, yang
menunjukkan rerata kemampuan menulis wacana argumentasi bahasa Arab siswa
47
yang diberi model pembelajaran kooperatif TAI sebesar 85,392 lebih tinggi dari
rerata kemampuan menulis wacana argumentasi bahasa Arab kelompok siswa
yang diberi model pembelajaran kooperattif STAD sebesar  84,580.
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa pembelajaran bidang studi
bahasa Arab tempat penelitian ini dilakukan, penggunaan model pembelajaran
kooperatif TAI lebih efektif dibandingkan dengan penggunaan model
pembelajaran kooperatif STAD.
Pada kajian teori telah dipaparkan bahwa model pembelajaran kooperatif
tipe TAI merupakan model pembelajaran secara kelompok di mana terdapat
seorang pembelajar yang lebih mampu secara akademik berperan sebagai asisten
yang bertugas membantu secara individual pembelajar lain yang kurang mampu
dalam kelompoknya. Dalam kondisi seperti ini peran pengajar hanya sebagai
fasilitator dan mediator dalam proses belajar mengajar. Pengajar cukup
menciptakan kondisi lingkungan belajar yang kondusif bagi peserta didiknya.
Dasar pemikiran model pembelajaran kooperatif tipe TAI adalah untuk
mengadaptasi pengajaran terhadap perbedaan individual berkaitan dengan
kemampuan pembelajar maupun pencapaian prestasi pembelajar. Dasar pemikiran
di balik individualisasi pengajaran adalah bahwa para pembelajar memasuki kelas
dengan pengetahuan, kemampuan, dan motivasi yang sangat beragam, sehingga
besar kemungkinan ada sebagian pembelajar yang tidak memiliki syarat
kemampuan untuk mempelajari sebuah pelajaran dan akan gagal memperoleh
manfaat dari proses belajar mengajar tersebut. Sebaliknya, pembelajar lain
mungkin malah sudah tahu materi tersebut, atau bisa mempelajarinya dengan
cepat.
Dalam penelitian ini pembelajar yang sudah tahu materi atau pembelajar
yang berkemampuan akademis tinggi, harus bertanggung jawab membantu
temannya yang lemah dalam kelompoknya. Dengan perlakuan seperti ini, maka
pembelajar yang pandai dapat mengembangkan kemampuan dan keterampilannya,
sedangkan pembelajar yang lemah akan terbantu dalam memecahkan dan
memahami permasalahan yang dibahas.
48
Selain pernyataan di atas, model pembelajaran kooperatif tipe TAI juga
dirancang untuk memuaskan beberapa kriteria untuk menyelesaikan masalah-
masalah teoritis dan praktis dari sistem pengajaran individual. Kriteria yang
dimaksud adalah sebagai berikut: 1) dapat meminimalisir keterlibatan pengajar
dalam pemeriksaan dan pengelolaan kelas rutin, 2) setidaknya pengajar akan
menghabiskan separuh waktunya untuk mengajar kelompok-kelompok kecil, 3)
pembelajar akan termotivasi untuk mempelajari materi yang diajarkan dengan
cepat dan akurat, 4) terdapat banyak cara pengecekan penguasaan materi dan pada
tiap pengecekan penguasaan, dapat dilakukan kegiatan-kegiatan pengajaran
alternatif dan tes-tes yang parallel, 5) pembelajar dapat melakukan pengecekan
satu sama lain, 6) programnya mudah dipelajari baik oleh pengajar maupun
pembelajar, fleksibel, dan tidak membutuhkan pengajar tambahan ataupun tim
guru, dan 7) dengan belajar dalam kelompok kooperatif, dengan status yang
sejajar, model pembelajaran ini akan membangun kondisi terbentuknya sikap-
sikap positif terhadap pembelajar.
Dalam kegiatan penelitian, peneliti menemukan beberapa fakta berkaitan
dengan kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe TAI ini. Fakta-fakta
tersebut di antaranya adalah model pembelajaran kooperatif tipe TAI mampu
menciptakan norma-norma pro akademik di kalangan pembelajar yang
mempunyai dampak terhadap hasil belajar, artinya dengan adanya sistem kerja
sama, pembelajar yang berkemampuan akademik tinggi akan memberi masukan
yang sangat berarti bagi teman kelompoknya yang berkemampuan rendah.
Dengan demikian, keberhasilan yang dicapai karena hubungan antar anggota yang
saling mendukung, saling membantu, dan peduli. Di sisi lain, pembelajar yang
berkemampuan akademis tinggi mendapat manfaat secara kognitif dan afektif.
Secara kognitif, dengan mengajar mereka akan lebih menguasai dan
menginternalisasikan pengetahuan dan keterampilannya. Secara afektif, mereka
dapat melatih diri untuk bekerja sama dan berbagi dengan anggota kelompok yang
berkemampuan akademik rendah.
Kehadiran model pembelajaran TAI dapat memperbaiki kondisi
pembelajaran, sehingga proses belajar mengajar menjadi lebih menyenangkan dan
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bermakna baik bagi guru maupun para siswa. Oleh karena itu, menerapkan
pembelajaran kooperatif tipe TAI merupakan hal yang sudah tidak dapat ditawar
lagi. Dengan mempraktekkan teknik pembelajaran kooperatif tipe TAI, dapat
meningkatkan motivasi siswa dalam belajar dan pada akhirnya akan
meningkatkan hasil belajar.
3. Pengaruh Interaksi yang Signifikan Antara Penilaian dan Model
Pembelajaran Kooperatif Terhadap Kemampuan Menulis Wacana
Argumentasi Bahasa Arab
Perbedaan kemampuan siswa dalam menulis wacana argumentasi bahasa
Arab sangat ditentukan oleh perbedaan tingkat teknik penilaian dan tingkat model
pembelajaran  kooperatif berindikasi pada: (1) khusus kelompok siswa yang diberi
model pembelajaran kooperatif TAI, kemampuan menulis wacana argumentasi
bahasa Arab kelompok siswa yang diberi teknik penilaian portofolio (µ 11 =
84,920), lebih tinggi dari kemampuan menulis wacana argumentasi bahasa Arab
kelompok siswa yang diberi teknik penilaian tes esai (µ 21 = 75,776 ), (2) khusus
kelompok siswa yang diberi model pembelajaran kooperatif STAD, kemampuan
menulis wacana argumentasi bahasa Arab kelompok siswa yang diberi penilaian
portofolio  (µ12 = 77,058), lebih tinggi dari kemampuan menulis wacana
argumentasi bahasa Arab kelompok siswa yang diberi penilaian tes esai (µ22 = 73,
335), (3) khusus kelompok siswa yang diberi penilaian portofolio, kemampuan
menulis wacana argumentasi bahasa Arab kelompok siswa yang diberi model
pembelajaran kooperatf TAI (µ11 = 84,920), lebih tinggi dari kemampuan menulis
wacana argumentasi bahasa Arab kelompok siswa yang diberi model
pembelajaran kooperatif STAD (µ12 = 77,058), (4) khusus kelompok siswa yang
diberi penilaian tes esai, kemampuan menulis wacana argumentasi bahasa Arab
kelompok siswa yang diberi model pembelajaran kooperatif TAI (µ21 = 75,776),
lebih tinggi dari kemampuan menulis wacana argumentasi bahasa Arab kelompok
siswa yang diberi model pembelajaran kooperatif STAD (µ22 = 73,335).
Pembahasan pengaruh perbedaan hasil kemampuan menulis wacana
argumentasi bahasa Arab siswa dari setiap kelompok tersebut diuraikan
berdasarkan temuan hasil penelitian sebagai berikut:
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4. Khusus Kelompok Siswa yang Diberi Model Pembelajaran TAI,
Kemampuan Menulis Wacana Argumentasi Bahasa Arab  Siswa dalam
Kelompok Penilaian Portofolio Lebih Tinggi Daripada Kelompok Penilaian
Tes Esai
Hasil pengujian terhadap hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa
khusus pada kelompok siswa yang diberi model pembelajaran kooperatif TAI,
terdapat perbedaan kemampuan menulis wacana argumentasi bahasa Arab
kelompok siswa yang diberi penilaian portofolio dengan kelompok siswa yang
diberi penilaian tes esai. Pernyataan tersebut diperkuat dengan perolehan skor
rata-rata kemampuan menulis wacana argumentasi bahasa Arab dikoreksi, bahwa
khusus pada kelompok siswa yang diberi model pembelajaran kooperatif TAI
diperoleh kemampuan menulis wacana argumentasi bahasa Arab kelompok siswa
yang diberi penilaian portofolio sebesar 84,920 lebih tinggi dibandingkan dengan
rerata kemampuan menulis wacana argumentasi bahasa Arab kelompok siswa
yang diberi penilaian tes esai sebesar 75,776.
Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam pembelajaran
bahasa Arab di tempat penelitian, khususnya pada kelompok siswa yang diberi
model pembelajaran kooperatif TAI, pemberian penilaian portofolio lebih tinggi
dalam pencapaian kemampuan menulis wacana argumentasi bahasa Arab siswa,
dibandingkan dengan pemberian penilaian tes esai.
Temuan penelitian ini ditopang oleh teori bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe TAI merupakan model pembelajaran kelompok dimana dalam
kelompok tersebut terdapat satu orang siswa yang memiliki kemampuan
akademik tinggi yang akan berfungsi sebagai tutor dan bertugas membantu secara
individual siswa lain dalam kelompoknya yang kurang mampu. Temuan
penelitian mengungkapkan bahwa dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif TAI dapat membangkitkan motivasi dan minat siswa untuk saling
membantu dengan sesame anggota kelompok sehingga terbentuk semangat dalam
sistem kompetisi dengan lebih mengutamakan peran individu tanpa
mengorbankan aspek kooperatif.
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Penggunaan model pembelajaran kooperatif TAI yang dipadukan dengan
penggunaan teknik penilaian portofolio membuat kegiatan belajar mengajar
semakin efektif dan meningkatkan pencapaian tujuan pembelajaran. Karena
dengan penggunaan penilaian portofolio siswa memperoleh pengalaman fisik
terhadap obyek pembelajaran, pengalaman, dan keterlibatan secara mental.
Pembelajaran dapat dilakukan secara intensif yang pada akhirnya dapat
meningkatkan penguasaan tujuan pembelajaran. Oleh sebab itu, kesulitan
pemahaman materi yang tidak dapat dilakukan secara individual dapat
diselesaikan bersama dengan asisten serta bimbingan guru.
Selanjutnya temuan penelitian menjelaskan bahwa guru berusaha untuk
menerapkan pendekatan pembelajaran TAI dengan langkah-langkah sebagai
berikut: (1) guru membentuk kelompok heterogen yang terdiri dari empat sampai
lima orang siswa. Pembentukan kelompok didasarkan pada hasil placement test,
(2) kegiatan belajar berpusat pada siswa dan guru berperan sebagai fasilitator; (3)
guru menjelaskan tujuan pengajaran dan menjelaskan materi secara singkat
sebelum memberikan tugas kelompok, (4) dengan mengikuti arahan guru, siswa
mengerjakan tugas secara mandiri serta mengerjakan tugas dalam suatu kelompok
dengan menciptakan situasi dimana keberhasilan individu sangat ditentukan dan
dipengaruhi oleh keberhasilan kelompok, (5) memberi kesempatan kepada siswa
yang seluas-luasnya untuk mengeksplorasi ide, berdiskusi, bernegosiasi mengenai
pendapatnya, (6) guru meberikan bantuan secara individual kepada siswa yang
membutuhkan, (7) guru memberikan skor terhadap hasil kerja kelompok baik
pada kelompok yang sudah menyelesaikan tugas dengan baik maupun yang
belum, (8) guru melaksanakan tes-tes kecil berdasarkan fakta yang diperoleh
dalam kegiatan belajar mengajar, dan (9) pada akhir proses pembelajaran guru
menegaskan kembali materi yang telah dibahas.
Dengan penggabungan penggunaan model pembelajaran kooperatif TAI
dan teknik penilaian portofolio menjadikan siswa yang berada pada kelompok ini
memiliki kemampuan lebih tinggi dalam menulis wacana argumentasi bahasa
Arab dibandingkan dengan siswa yang berada pada kelompok yang diberi model
pembelajaran kooperatif tipe STAD dan tes esai.
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Temuan penelitian ini mendukung hipotesis yang diajukan yang
menyatakan bahwa khusus kelompok siswa yang diberi model pembelajaran TAI,
kemampuan menulis wacana argumentasi bahasa Arab  siswa dalam kelompok
penilaian portofolio  lebih tinggi dari pada kemampuan menulis wacana
argumentasi bahasa Arab  siswa dalam kelompok penilaian tes esai.
5. Khusus Kelompok Siswa yang Diberi Model Pembelajaran STAD,
Kemampuan Menulis Wacana Argumentasi Bahasa Arab  Siswa dalam
Kelompok Penilaian Portofolio Lebih Rendah Daripada Kelompok
Penilaian Tes Esai
Hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa khusus pada siswa yang
diberi model pembelajaran kooperatif STAD, rerata kemampuan menulis wacana
argumentasi bahasa Arab kelompok siswa yang diberi penilaian portofolio lebih
rendah dibanding dengan kelompok siswa yang diberi penilaian tes esai.
Dari hasil pengujian hipotesis ditemukan bahwa skor rata-rata dikoreksi
kemampuan menulis wacana argumentasi bahasa Arab kelompok siswa yang
diberi penilaian portofolio adalah 77,058 dan skor rata-rata dikoreksi kemampuan
menulis wacana argumentasi bahasa Arab kelompok siswa yang diberi penilaian
tes esai adalah 73, 335. Dari pengujian hipotesis tersebut dapat dikatakan bahwa
data tidak mendukung hipotesis dimana hipotesis mengatakan bahwa kemampuan
menulis wacana argumentasi bahasa Arab kelompok siswa yang diberi model
pembelajaran kooperatif STAD dan penilaian portofolio lebih rendah dibanding
dengan kelompok yang diberi model pembelajaran kooperatif STAD dan teknik
penilaian tes esai.
6. Khusus Kelompok Siswa yang Diberi Penilaian Portofolio Kemampuan
Menulis Wacana Argumentasi Bahasa Arab  Siswa dalam Kelompok
Model Pembelajaran TAI Lebih Tinggi Daripada Kelompok Model
Pembelajaran STAD
Hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa khusus pada siswa yang
diberi penilaian portofolio, terdapat perbedaan rerata kemampuan menulis wacana
argumentasi bahasa Arab kelompok siswa yang diberi model pembelajaran
kooperatif TAI dengan kelompok siswa yang diberi model pembelajaran
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kooperatif STAD. Pernyataan tersebut secara empiris teruji oleh data dan
diperkuat dengan perolehan skor rata-rata dikoreksi, bahwa khusus pada
kelompok siswa yang diberi penilaian portofolio diperoleh kemampuan menulis
wacana argumentasi bahasa Arab kelompok siswa yang diberi model
pembelajaran kooperatif TAI sebesar 84,920 lebih tinggi dibandingkan dengan
rata-rata dikoreksi kemampuan menulis wacana argumentasi bahasa Arab
kelompok siswa yang diberi model pembelajaran kooperatif  STAD sebesar
77,058.
Merujuk pada hasil pengujian hipotesis di atas, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa hasil uji hipotesis terbukti secara signifikan, berdasarkan pada
temuan tersebut dapat dikatakan bahwa khusus pada kelompok siswa yang diberi
penilaian portofolio, lebih cocok pada pemberian model pembelajaran kooperatif
TAI dibandingkan dengan pemberian model pembelajaran kooperatif STAD, hal
ini terlihat dari perbedaan kemampuan menulis wacana argumentasi bahasa Arab
yang signifikan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dalam pembelajaran
bahasa Arab, pada kelompok siswa yang diberi penilaian portofolio, sangat tepat
diberi pada kelompok siswa yang diberi model pembelajaran kooperatif TAI.
Temuan di atas dapat dijelaskan melalui kajian teori bahwa mengingat
penilaian portofolio dengan karaketristiknya pada self assessment serta fokus pada
proses belajar mengajar, maka penilaian portofolio dapat memberikan informasi
tentang kelebihan dan kelemahan siswa, memberikan gambaran perkembangan
berkelanjutan serta perubahan siswa sejak awal sampai akhir periode tertentu. Di
samping itu, penilaian portofolio sebagai koleksi data dapat menggambarkan
kinerja dan prestasi siswa yang tersusun secara sistematis, sebagai sarana untuk
melaksanakan penilaian oleh siswa sendiri, melalui representasi kegiatan siswa
yang dibarengi dengan ikatan diri yang jelas dari pihak siswa dalam menilai diri
sendiri, sehingga membuat mereka termotivasi untuk belajar di luar jam efektif.
Kemampuan menulis wacana argumentasi bahasa Arab bagi kelompok
siswa yang diberi teknik penilaian portofolio dan model pembelajaran kooperatif
STAD lebih rendah jika dibandingkan dengan kelompok siswa yang diberi
penilaian portofolio dan model pembelajaran kooperatif TAI. Kenyataan tersebut
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dikarenakan dalam pembelajaran kooperatif STAD siswa tidak dilengkapi dengan
modul/hand out yang bisa menjadi panduan belajar di luar jam efektif.
Penggunaan modul dan hand out dalam kelompok siswa yang diberi model
pembelajaran kooperatif TAI bertujuan meningkatkan efisiensi dan efektifitas
pembelajaran karena siswa memiliki lebih banyak kesempatan untuk belajar
secara mandiri.
Sehubungan dengan penjelasan tersebut, ada beberapa hal yang ditempuh
guru dalam menerapkan penilaian portofolio dalam pembelajaran TAI: (1)
perencanaan pembelajaran diawali dengan mengidentifikasi masalah, terutama
siswa yang kurang memahami konsep-konsep bahasa Arab secara mendalam,
karena sebahagian besar siswa kurang termotivasi untuk mempelajari bahasa Arab
yang disebabkan oleh proses penilaian yang hanya menitikberatkan kepada hasil
tanpa melibatkan proses aktivitas siswa. Untuk mengatasi hal ini, akhirnya guru
menerapkan suatu bentuk penilaian portofolio yang di dalamnya melibatkan
keaktifan guru dan siswa pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung
maupun setelah kegiatan belajar mengajar. pengajar menyiapkan tugas portofolio
yang akan dikerjakan oleh siswa, beserta lembar pengamatan (rubrik); (2)
Pelaksanaan strategi pembelajaran siswa aktif dengan pendekatan TAI yang
menggunakan berbagai macam model pembelajaran; (3) Pemantauan (observing)
untuk memperoleh data dan informasi dari beberapa sumber untuk mengetahui
sejauh mana tingkat kesulitan siswa dalam menyelesaikan suatu tugas portofolio
dalam kaitannya dengan pemahaman konsep bahasa Arab yang telah diajarkan;
dan (4) refleksi (reflection), yaitu guru menjelaskan secara tuntas tentang
perubahan yang terjadi pada diri siswa tentang hasil belajar sebelum dan sesudah
melakukan pembelajaran; dan (5) merumuskan keberhasilan maupun
kekurangannya untuk selanjutnya ditindaklanjuti dengan langkah-langkah
penyempurnaan dan pengembangan pada pembelajaran selanjutnya.
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7. Khusus Kelompok Siswa yang Diberi Penilaian Tes Esai, Kemampuan
Menulis Wacana Argumentasi Bahasa Arab  Siswa dalam Kelompok
Model Pembelajaran TAI Lebih Rendah Daripada Kelompok Model
Pembelajaran STAD
Hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa khusus pada siswa yang
diberi penilaian tes esai, terdapat perbedaan rerata kemampuan menulis wacana
argumentasi bahasa Arab kelompok siswa yang diberi model pembelajaran
kooperatif TAI dengan kelompok siswa yang diberi model pembelajaran
kooperatif STAD. Pernyataan tersebut secara empiris teruji oleh data berdasarkan
perolehan skor rata-rata dikoreksi, bahwa khusus pada kelompok siswa yang
diberi penilaian esai diperoleh kemampuan menulis wacana argumentasi bahasa
Arab kelompok siswa yang diberi model pembelajaran kooperatif TAI sebesar 73,
335 lebih rendah dibandingkan dengan rata-rata dikoreksi kemampuan menulis
wacana argumentasi bahasa Arab kelompok siswa yang diberi model
pembelajaran kooperatif STAD sebesar 75,776.
Berangkat dari hasil pengujian hipotesis di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa hasil uji hipotesis terbukti secara signifikan. Temuan tersebut memberi
gambaran bahwa khusus pada kelompok siswa yang diberi penilaian tes esai, lebih
cocok pada kelompok model pembelajaran kooperatif STAD dibanding dengan
pemberian model pembelajaran kooperatif TAI, hal tersebut terlihat dari skor yang
menunjukkan perbedaan kemampuan menulis wacana argumentasi bahasa Arab.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dalam pembelajaran bahasa Arab pada
kelompok siswa yang diberi penilaian tes esai sangat tepat pada kelompok siswa
yang diberi model pembelajaran kooperatif STAD.
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BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
Berdasarkan hasil eksperimen yang diperoleh di lapangan, hasil pengujian
hipotesis, serta pembahasan hasil penelitian, maka dalam bab ini disajikan
kesimpulan, implikasi, serta saran-saran sebagai berikut:
A. Simpulan
Berdasarkan pembahasan tentang hasil penelitian, maka dapat ditarik
beberapa simpulan sebagai berikut:
1. Kemampuan menulis wacana argumentasi bahasa Arab antara kelompok siswa
yang diberi penilaian formatif portofolio lebih tinggi daripada kelompok siswa
yang diberi penilaian formatif tes esai.
2. Kemampuan menulis wacana argumentasi bahasa Arab antara kelompok siswa
yang diberi model pembelajaran kooperatif TAI lebih tinggi daripada kelompok
siswa yang diberi model pembelajaran kooperatif STAD.
3. Terdapat pengaruh interaksi yang signifikan antara teknik penilaian formatif dan
model pembelajaran kooperatif terhadap kemampuan menulis wacana argumentasi
bahasa Arab.
4. Khusus pada kelompok siswa yang diberi model pembelajaran kooperatif TAI,
kemampuan menulis wacana argumentasi bahasa Arab kelompok siswa yang
diberi penilaian formatif portofolio lebih tinggi daripada kelompok siswa yang
diberi penilaian formatif tes esai.
5. Khusus pada siswa yang diberi penilaian formatif portofolio, kemampuan menulis
wacana argumentasi bahasa Arab kelompok siswa yang diberi model
pembelajaran kooperatif TAI lebih tinggi daripada kelompok siswa yang diberi
penilaian formatif tes esai.
6. Khusus pada siswa yang diberi penilaian formatif tes esai, kemampuan menulis
wacana argumentasi bahasa Arab siswa yang diberi model pembelajaran
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kooperatif TAI lebih rendah dibandingkan dengan kelompok siswa yang diberi
model pembelajaran kooperatif STAD.
B. Implikasi
Berdasarkan kesimpulan penelitian ditemukan bahwa penerapan teknik
penilaian formatif dan model pembelajaran yang tepat merupakan  faktor yang sangat
penting dalam meningkatkan pencapaian tujuan pembelajaran. Penelitian yang
dilakukan memberikan beberapa implikasi sebagai berikut:
Pertama, dari penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan pemberian penilaian formatif terhadap kemampuan siswa
dalam menulis wacana argumentasi bahasa Arab. Pernyataan tersebut mengandung
arti bahwa siswa yang diberi penilaian formatif portofolio memiliki kemampuan yang
lebih tinggi dalam menulis wacana argumentasi bahasa Arab dibandingkan dengan
kelompok siswa yang diberi penilaian tes esai. Hal yang sama juga ditemukan pada
kelompok siswa yang diberi model pembelajaran kooperatif TAI, dan diberi teknik
penilaian formatif portofolio memiliki kemampuan menulis wacana argumentasi
bahasa Arab yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan kelompok siswa yang diberi
penilaian formatif tes esai. Berdasarkan temuan ini maka seyogyanya guru pada
umumnya dan guru bidang studi bahasa Arab mempergunakan penilaian portofolio
dalam mengevaluasi proses dan hasil belajar siswa. Kenapa demikian? Karena
penilaian portofolio sebagai penilaian autentik dan penilaian kinerja memiliki banyak
kelebihan yang tidak dimiliki oleh penilaian tes esai.
Untuk pembelajaran dan pengajaran bahasa, penilaian portofolio memiliki
keunggulan dibanding dengan tes konvensional, kelebihan tersebut dapat dilihat
sebagai berikut: 1) mewakili keluasan bacaan dan tulisan pembelajar, 2) menyertakan
pembelajar dalam menilai perkembangan dan pencapaian mereka, serta dalam
penentuan tujuan berikutnya, 3) evaluasi diri menjadi penekanan utama, 4) memberi
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tempat bagi perbedaan pembelajar, 5) dapat dilakukan kolaborasi dalam penilaian,
dan 6) mengakses kemajuan, usaha, dan hasil belajar.
Kedua, hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pemberian
model pembelajaran kooperatif terhadap kemampuan menulis wacana argumentasi
bahasa Arab. Penelitian ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan siswa yang diberi
model pembelajaran kooperatif TAI memiliki kemampuan menulis wacana
argumentasi bahasa Arab lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang diberi
penilaian model pembelajaran kooperatif STAD. Hal yang sama juga ditemukan pada
kelompok siswa yang diberi penilaian formatif portofolio, dan diberi model
pembelajaran kooperatif TAI memiliki kemampuan yang lebih tinggi dibanding
dengan kelompok siswa yang diberi model pembelajaran kooperatif STAD.
Berdasarkan temuan ini maka dalam rangka meningkatkan kualitas pencapaian tujuan
pembelajaran sebaiknya guru bahasa Arab pada umumnya mempertimbangkan untuk
menerapkan model pembelajaran kooperatif TAI  dalam kelas, terlebih lagi jika siswa
memiliki kemampuan dasar yang sangat heterogen karena perbedaan latar belakang
pendidikan sebelumnya.
Permasalahan kompleks yang ada pada siswa berupa kurangnya minat dan
motivasi dalam belajar bahasa Arab, perbedaan entry behavior, minimnya
pengetahuan dasar siswa dalam bahasa Arab, model dan pendekatan pengajaran yang
tidak tepat, dapat diatasi dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif TAI.
Pernyataan di atas sangat tepat mengingat model pembelajaran kooperatif TAI
dirancang untuk mengadaptasi perbedaan individual. Dasar pemikiran di balik
individualisasi pengajaran adalah bahwa para pembelajar memasuki kelas dengan
pengetahuan, kemampuan, dan motivasi yang sangat beragam, sehingga besar
kemungkinan ada sebagian pembelajar yang tidak memiliki syarat kemampuan untuk
mempelajari sebuah pelajaran dan akan gagal memperoleh manfaat dari proses
belajar mengajar tersebut. Sebaliknya, pembelajar lain mungkin malah sudah tahu
materi tersebut, atau bisa mempelajarinya dengan cepat.
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Ketiga, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh interaksi
penilaian formatif dan model pembelajaran kooperatif terhadap kemampuan menulis
wacana argumentasi bahasa Arab. Berdasarkan temuan penelitian ini, maka dalam
rangka meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar siswa, maka guru diharapkan
dapat memahami pola interaksi antara teknik penilaian dan model pembelajaran serta
pengaruhnya terhadap kemampuan menulis wacana argumentasi bahasa Arab.
Dengan mengetahui dan memahami pola interaksi antara kedua faktor tersebut, maka
pengelolaan kelas akan dilakukan dengan baik dan tepat, dalam artian guru akan
melakukan pemilahan dan penggunaan perlakuan penilaian formatif yang berbeda
pada tiap kelompok.
C. Saran
Berangkat dari kesimpulan dan implikasi penelitian, maka di bawah ini akan
dikemukakan beberapa saran dalam rangka meningkatkan pencapaian tujuan
pembelajaran.
1. Kepada guru pengampu bidang studi Bahasa Arab. Mengajar Bahasa Arab,
merupakan tantangan tersendiri bagi guru. Kurangnya minat dan motivasi siswa
serta rendahnya pengetahuan dasar mereka dalam mata kuliah tersebut
menjadikan proses pembelajaran berjalan tidak sebagaimana yang diharapkan,
kondisi buruk tersebut tentunya sangat mempengaruhi pencapaian tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya. Menyikapi hal tersebut tentunya
diharapkan ada inovasi sebagai usaha perbaikan dalam proses belajar mengajar,
salah satu bentuk inovasi tersebut adalah penggunaan teknik penilaian dan model
pembelajaran yang tepat.
Penggunaan penilaian formatif portofolio merupakan salah satu penilaian
alternatif yang bisa mengatasi kelemahan yang dimiliki oleh penilaian
konvensional. Dengan ciri khusus yang dimiliki berupa evaluasi diri dan refleksi
menjadikan penilaian portofolio sangat baik dipergunakan untuk merefleksikan
penguasaan siswa dan perkembangannya sepanjang waktu, meningkatkan
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motivasi siswa dan melibatkan siswa dalam proses belajar, meningkatkan
kemampuan siswa untuk mengevaluasi kinerja mereka. Berangkat dari kenyataan
itu, maka penggunaan penilaian portofolio dalam proses pembelajaran merupakan
satu hal yang sangat mendesak untuk diterapkan.
Pencapaian tujuan pembelajaran bukan hanya disebabkan oleh penggunaan
alat evaluasi yang tepat, tapi juga penggunaan model pembelajaran. Model
pembelajaran kooperatif TAI yang mengkombinasikan keunggulan kooperatif dan
program pengajaran individual dapat mengatasi perbedaan individual kemampuan
siswa. Pernyataan ini mengandung arti bahwa siswa yang memasuki kelas dengan
perbedaan kemampuan, pengetahuan, dan motivasi akan teratasi karena masing-
masing anggota kelompok memiliki tugas yang setara. Siswa yang memiliki
kemampuan akademik tinggi bertanggung jawab membantu anggota
kelompoknya yang lemah. Dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif
TAI dapat menjembatani keterbatasan dan kelemahan yang dimiliki oleh siswa.
Oleh karena itu, guru pengajar bidang studi bahasa arab sebaiknya
mempertimbangkan untuk mempergunakan penilaian portofolio dan model
pembelajaran kooperatif TAI, dengan harapan pencapaian tujuan pembelajaran
dapat lebih ditingkatkan.
2. Kepada peneliti selanjutnya
Penelitian yang dilakukan ini, baru mengungkap sebagian kecil permasalahan
yang berhubungan dengan pengajaran bidang studi bahasa arab. Di samping
faktor teknik penilaian dan model pembelajaran, masih banyak faktor yang dapat
mempengaruhi kemampuan siswa dalam menulis wacana argumentasi narasi
bahasa Arab yang belum diungkap dalam penelitian ini.
Peneliti selanjutnya yang berminat mengkaji lebih dalam dan komprehensif
permasalahan dan kendala dalam proses belajar mengajar bidang studi bahasa
arab dapat melakukan penelitian dengan penekanan pada motivasi dan minat,
intensitas pemberian penilaian formatif, kemampuan berpikir siswa dan
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sebagainya. Sehingga dengan penelitian yang mendalam terhadap berbagai faktor
akan meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar bidang studi bahasa Arab.
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